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MOTTO
Belajar, Bersabar, Bersyukur

“Beramal, berkarya, mengabdi kepada Allah, berbuat baik

kepada manusia”

The Power of Muhasabah
(Prof. Dr. H. Abdullah, M,Si)
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Judul : Pengembangan E-molasi (E-module Laju Reaksi)
Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Science,
Environment, Technology, and Society (SETS)

Nama : Elly Dwi Yulianti

NIM : 1808076053

ABSTRAK

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi karena
kemampuan literasi sains siswa yang rendah dan bahan ajar
berupa LKS yang digunakan sebagai penunjang kegiatan
belajar kimia di SMAN 3 Semarang kurang menarik minat
baca siswa untuk belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik dan kelayakan produk berupa e-
molasi (e-module laju reaksi) berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi SETS. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D, meliputi Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran). Subjek penelitian ini yaitu 9 siswa kelas XII
MIPA 8 SMAN 3 Semarang. Karakteristik e-molasi hasil
pengembangan berupa flipbook digital yang menyajikan
langkah kegiatan belajar sesuai sintaks inkuiri terbimbing
serta materi yang dikaitkan dengan SETS. Inkuiri terbimbing
terlihat pada teori tumbukan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi. Langkah inkuiri terbimbing pada
bagian mengumpulkan data untuk kegiatan praktikum
dilengkapi dengan video, serta SETS diterapkan pada bagian
katalis, berupa katalisator dan katalis zeolit. Kualitas e-molasi
dinilai oleh validator ahli dan respons siswa. Hasil uji validasi
e-molasi oleh ahli materi dan ahli media mendapatkan
kategori sangat valid dan valid dengan persentase berturut-
turut sebesar 81% dan 74,5%. Hasil uji respons siswa
terhadap e-molasi mendapat kategori sangat baik dengan
vii



persentase 89,33%. Dari data validasi ahli dan respons siswa,
maka e-molasi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS

yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan
ajar.

Kata Kunci: e-molasi (e-module laju reaksi), inkuiri
terbimbing, SETS
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tingkat literasi sains siswa di Indonesia sangat
rendah. Hal itu dibuktikan dengan data Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2012,
bahwa Indonesia memiliki skor 396 pada kemampuan
membaca serta skor kemampuan sains siswa yaitu 382
(Pramudi, Yennita, & Primairyani, 2016). Hasil penilaian
PISA tahun 2015 menunjukkan kemampuan membaca
siswa sebesar 397, kemampuan sains siswa memiliki
skor 403. Kemampuan membaca siswa pada tahun
2018 memiliki skor 371, kemampuan sains mengalami
penurunan skor menjadi 396 (Kemendikbud, 2019).
Penyebab rendahnya tingkat literasi sains pada siswa
tersebut karena belum menerapkan lima komponen
seperti bahan ajar, model pembelajaran, media
pembelajaran, lembar kerja siswa dan alat evaluasi yang
berbasis literasi sains dalam proses pembelajaran
(Mukharomah, Wiyanto, & Putra, 2021).

Literasi sains adalah kemampuan dengan minat
pada topik ilmiah, ide-ide ilmiah untuk mampu
menjelaskan suatu peristiwa secara ilmiah dengan

mengevaluasi dan merancang metode ilmiah,



menafsirkan data, dan bukti secara ilmiah (OECD,
2019). Tiga kompetensi ilmiah yang diukur dalam
literasi sains meliputi menjelaskan peristiwa dengan
saintifik, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah
(Bybee, McCrae, & Laurie, 2009). Literasi sains,
termasuk masalah sosial, membutuhkan konsep ilmiah
dalam pengambilan keputusan guna pemecahan
masalah dan membantu siswa memecahkan masalah,
terutama dalam pelajaran kimia.

Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat
literasi sains pada siswa adalah belum menerapkan
bahan ajar yang berbasis literasi sains (Mukharomah,
Wiyanto, & Putra, 2021). Bahan ajar memiliki peranan
penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena dapat
mempermudah penyampaian materi oleh pendidik dan
membantu siswa memahami materi yang dipelajari
(Wulansari, Kantun, & Suharso, 2018). Jenis bahan ajar
diantaranya yaitu modul, Lembar Kerja Siswa (LKS),
handout, buku teks (buku paket), dan sebagainya.
Berbagai sekolah di Kota Semarang, termasuk SMAN 3
Semarang menggunakan bahan ajar seperti LKS dan
buku paket. Buku paket yang dipakai untuk kegiatan

belajar mengajar merupakan bahan ajar yang masih



bersifat umum. Buku paket kurang optimal dalam
meningkatkan literasi sains siswa karena bahan ajar
yang digunakan guru hanya menyajikan isi saja tanpa
ada contoh implementasinya di kehidupan nyata serta
belum dikaitkan dengan sains, environment, technology,
and society (SETS) (Aulia, Parno, & Kusairi, 2021).

Berdasarkan data wawancara dengan guru kimia
di SMA Negeri 3 Semarang mengungkapkan bahwa
bahan ajar yang digunakan belum dikaitkan dengan
SETS, khususnya untuk materi laju reaksi. Laju reaksi
dianggap sebagai materi pelajaran yang sulit oleh siswa.
Hal itu dibuktikan dari data angket sebesar 34% siswa
menunjuk bab laju reaksi kimia sebagai materi yang
sulit dari hidrokarbon 13%, termokimia 19%, dan
kesetimbangan kimia sebesar 34%. Materi laju reaksi
dianggap sebagai bab yang sulit karena cenderung
menghafal rumus.

Bahan ajar seperti LKS yang telah disediakan oleh
koperasi sekolah juga dapat mempengaruhi minat baca
siswa. LKS sebagai sumber belajar menggunakan kertas
buram sehingga mengurangi daya tarik siswa untuk
membaca dan mempelajari materi kimia (Zuhro, 2017).

Hasil wawancara dengan siswa di kelas XI MIPA 8



4

bahwa LKS yang biasa digunakan tidak begitu menarik
karena kertas yang ditampilkan buram, tidak berwarna.

Selain bahan ajar, model pembelajaran dapat
mempengarubhi literasi sains siswa. Model pembelajaran
yang digunakan harus dapat melatih keaktifan dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Inkuiri
terbimbing adalah model yang dapat meningkatkan
literasi sains siswa (Wen et al, 2020). Model inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan
yang dimaksud.

Inkuiri terbimbing mempersiapkan siswa untuk
situasi yang memungkinkan mereka melakukan
eksperimen sendiri. Siswa didorong untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru melalui
proses ilmiah. Jelajahi fenomena, ajukan pertanyaan,
cari jawaban Anda sendiri, dan hubungkan satu
penemuan dengan penemuan lainnya. Tujuan utama
pembelajaran  terbimbing adalah pengembangan
kemampuan berpikir sistematis, logis, dan kritis (Lee,
2011). Model ini terbukti efektif dalam melatih dan
membimbing siswa untuk memahami konsep tertentu
dan membangun model berpikir tingkat tinggi

(Herdiana dan Sunarno, 2021).



SETS, merupakan pendekatan yang mempunyai
relevansi dengan inkuiri. Model inkuiri yang
diintegrasikan dengan SETS mampu mengajak siswa
untuk menemukan, menyelidiki, dan menguji teknologi
dari bahan yang dipelajari dalam empat unsur, meliputi
sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat
(Khasanah, 2013). Selain itu, pembelajaran SETS
membantu siswa untuk menemukan dan melakukan
percobaan dengan pengetahuan yang terkait literatur
ilmiah yang mereka cari sehingga pengetahuan yang
diperoleh membantu siswa memahami isi dan konsep
ilmiah (Zhang dan Asher, 2017).

Pembelajaran yang terintegrasi dengan SETS
dapat memperjelas dan mempermudah penyajian
materi serta mengembangkan kemampuan siswa untuk
berinteraksi secara langsung dengan ilmu pengetahuan,
lingkungan, teknologi, dan sosial (Permatasari,
Ramdani, & Syukur, 2019). Integrasi materi pelajaran
dengan lingkungan sekitar siswa seperti teknologi,
lingkungan, dan masyarakat dapat melatih kemampuan
berpikir kritis siswa (Alvionita, Prabowo, & Supardi,
2020). Pengembangan bahan ajar yang terintegrasi

SETS mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa



karena materi disesuaikan dengan kehidupan nyata
(Humairoh, 2015).

Berdasarkan data wawancara dengan guru kimia
di SMAN 3 Semarang diperoleh hasil bahan ajar yang
baik yaitu bahan ajar yang mampu mengikuti
kebutuhan zaman sekarang, namun tetap mengikuti
aturan yang harus tercakup pada bahan ajar, serta
berisi materi yang dapat dihubungkan dengan alam dan
masyarakat. Bahan ajar yang dikaitkan dengan SETS
dipandang perlu karena dapat melatih berpikir kritis
siswa serta dapat mengetahui segi kemanfaatan materi
dari sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
Bahan ajar digunakan juga harus dapat digunakan
secara daring maupun luring.

Pembelajaran di era pandemi COVID-19 telah
memaksa manusia untuk beradaptasi dengan keadaan
di segala bidang termasuk pendidikan. Pada masa
pandemi proses pembelajaran tetap dilaksanakan
secara daring (Ariadhy et al, 2020). Dengan demikian,
pendidik  perlu menyesuaikan diri dengan
memanfaatkan platform digital (Assidiqi dan Sumarni,
2020). Teknologi informasi kini telah menjadi tumpuan
kehidupan manusia. Guna menjawab tantangan di era

digital ini, sumber belajar dalam proses belajar



mengajar perlu diinovasikan agar lebih menarik
minat baca siswa, misalnya mengembangkan modul
elektronik. Modul elektronik/ Electronic Module (e-
module) merupakan jenis sumber belajar yang
menyajikan visualisasi konsep yang dipelajari karena
telah meningkatkan fitur dan komponen seperti
gambar, audio, dan video yang membuatnya cocok
untuk digunakan dalam pembelajaran (Subarkah et al,,
2020). E-module akan tetap relevan digunakan dalam
pembelajaran luring sebagai media belajar mandiri
siswa.

Modul elektronik adalah bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan dapat disajikan secara runtut.
Modul elektronik berisi soal-soal Ilatihan yang
memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami
materi. Modul elektronik adalah bahan ajar yang
mampu membantu siswa belajar secara mandiri,
melalui bahasa yang komunikatif dan dua arah,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi
(Wulansari, Kantun, & Suharso, 2018).

E-module yang dikembangkan berisi ilustrasi
gambar yang menarik serta video animasi. E-module
juga dilengkapi dengan audio penjelasan terkait materi.

Berdasarkan data angket kebutuhan, siswa kelas XI
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MIPA 8 memiliki gaya belajar visual 23%, auditori 39%,
serta kinestetik 38%. Hasil di atas membuktikan bahwa
gaya belajar siswa kelas XI MIPA 8 cenderung mengarah
ke auditori, disusul dengan kinestetik. Meskipun, gaya
belajar kinestetik hanya selisih satu persen dengan
auditori. Namun, hasil persentase kedua gaya belajar
tersebut yang membuktikan bahwa siswa di kelas XI
MIPA 8 memiliki kemampuan yang baik dari segi
pendengaran dan kemampuan untuk melakukan
aktivitas fisik. Siswa dengan pembelajaran auditori
memiliki kemampuan yang baik dari segi pendengaran
sehingga cocok belajar menggunakan buku audio, catat
kata atau pesan penting yang diselipkan pada e-module
(Yaumi, 2017). Pendidik juga harus memperhatikan
gaya belajar siswa kinestetik dan visual. Maka dari itu,
penyajian e-module mencakup kebutuhan gaya belajar
siswa, seperti terdapat audio, video, gambar, serta
terdapat tahapan melakukan praktikum. E-module juga
menyesuaikan KI dan KD materi laju reaksi untuk
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu
dikembangkan e-module pembelajaran materi laju

reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS. E-



module ini dapat diakses melalui komputer, laptop,

tablet, atau bahkan smartphone (Cheva dan Zainul,

2019). E-module yang dikembangkan ini tentunya

memiliki perbedaan dari modul yang telah

dikembangkan. Pembaruan e-module ini terletak pada
materi yang diintegrasikan dengan SETS, khususnya
pada materi laju reaksi. Oleh sebab itu, skripsi yang

diajukan ini mengangkat judul PENGEMBANGAN E-

MOLASI (E-MODULE LAJU REAKSI) BERBASIS

INKUIRI TERBIMBING TERINTEGRASI  SETS

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, AND

SOCIETY).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah berikut ini:

1. Literasi kimia siswa rendah sehingga kimia
dianggap sulit.

2. Penyajian bahan ajar pada materi laju reaksi yang
dipakai di sekolah, memuat konsep dan teori,
namun penjelasan penerapan konsep kimia yang
terintegrasi dengan iptek, masalah sosial dan
dampaknya terhadap lingkungan belum dibahas

secara detail.
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Belum tersedia e-module materi laju reaksi yang

diintegrasikan dengan SETS di sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini dibatasi

pada masalah berikut:

1.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-
module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi SETS.

Penelitian ini hanya berfokus pada bab laju reaksi
kelas XI semester ganjil.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana e-module
dibuat berdasarkan validasi ahli dan umpan balik

siswa.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana karakteristik e-module laju reaksi
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS?
Bagaimana kelayakan e-module laju reaksi berbasis

inkuiri terbimbing terintegrasi SETS?

E. Tujuan

1.

Mengetahui karakteristik e-module laju reaksi
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS.
Mengetahui kelayakan e-module laju reaksi

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS.
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F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Dapat mengetahui karakteristik e-module
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS
pada bab laju reaksi.

b. Dapat mengetahui kelayakan e-module berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi SETS pada bab
laju reaksi.

2. Praktis

a. Bagi Sekolah
Berkontribusi dalam evaluasi sistem
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yang lebih bermakna.

b. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
referensi dalam pengembangan bahan ajar
selanjutnya.

c. BagiSiswa

Diharapkan melalui e-module laju reaksi
berbasis inkuiri terbimbing memudahkan siswa
dalam mempelajari materi secara mandiri, dan
daya minat baca siswa terhadap materi laju

reaksi meningkat karena materi dikemas dalam
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bentuk elektronik yang dapat diakses kapan
pun.

d. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan menjadi

acuan guna mengembangkan studi lebih lanjut.

Asumsi Pengembangan

1.

Modul elektronik memuat topik tentang kecepatan
reaksi berdasarkan standar program kurikulum
2013, yang merupakan standar pengembangan e-
module.

Penelitian berupa pengembangan yang
menggunakan model 4-D. Desain penelitian terdiri
dari empat fase utama, yaitu identifikasi, desain,
pengembangan dan diseminasi. Tahap diseminasi
tidak dilakukan.

E-module ini hanya diujikan kepada 9 siswa XII
MIPA 8 SMAN 3 Semarang.

E-module yang dikembangkan divalidasi oleh

validator yang profesional dan berpengalaman.

Spesifikasi Produk

Produk e-module inkuiri terbimbing terintegrasi SETS

yaitu produk yang diharapkan dalam proses penelitian

ini dengan spesifikasi berikut:
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E-module yang dikembangkan memuat materi laju

reaksi.

E-module yang dikembangkan didasarkan pada

sintaks inkuiri terbimbing, meliputi orientasi

masalah, merumuskan masalah, merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,

menarik kesimpulan.

E-module yang dikembangkan diintegrasikan

dengan SETS.

E-module yang dikembangkan berbasis inkuiri

terbimbing yang berdasarkan pada pencapaian

Kompetensi Inti (KI) 3 dan 4 dari kurikulum 2013.

Modul dikemas dalam bentuk elektronik.

E-module dibuat dengan aplikasi Microsoft Word,

Flip PDF Corporate Edition, Power Point, dan

Canva.

E-module yang dikembangkan terdapat video

animasi yang berkaitan dengan materi.

E-module yang dikembangkan berisi:

a. Cover e-module, menggambarkan secara
keseluruhan isi e-module yang dikembangkan

b.  Bagian pendahuluan terdiri dari: deskripsi e-
module, petunjuk penggunaan e-module, serta

cakupan kompetensi.
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c. Peta konsep, untuk memberikan gambaran
umum konsep materi yang akan dipelajari.
d. Materi yang disajikan ditampilkan dalam
langkah inkuiri terbimbing yang terdiri dari:
1. Penyajian masalah, menghubungkan
materi laju reaksi dengan permasalahan
sekitar dalam kehidupan sehari-hari
2. Merumuskan masalah
3. Membuat hipotesis, tahap siswa membuat
jawaban sementara dari permasalahan

yang disajikan

4. Mengumpulkan data
5. Menguji hipotesis
6. Membuat Kesimpulan
7. Yuk Cari Tahu, berisi fakta-fakta menarik
dalam  kehidupan sehari-hari yang
dihubungkan dengan materi.
8. Rangkuman, menyajikan  ide-ide = pokok

pembelajaran serta sebagai tinjauan ulang
terhadap materi pembelajaran.

. Penutup (daftar pustaka dan glosarium). Daftar
pustaka terkait informasi tentang buku dan
artikel yang dijadikan sebagai referensi

penyusunan e-module, sedangkan glosarium
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berisi daftar istilah-istilah penting pada materi

yang memudahkan siswa untuk mencari makna.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. E-module
a. Pengertian E-module

E-module adalah fasilitas dalam pembelajaran
yang berisi materi, metode, kendala, dan metode
evaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik (TIM UNY, 2016). E-module adalah sejenis
sumber belajar yang memvisualisasikan konsep,
memiliki gambar, audio, video, dan fitur serta
komponen lainnya yang inovatif, dan cocok untuk
digunakan dalam pembelajaran (Syamsurizal et al,,
2015). Pengemasan materi pembelajaran dalam e-
module lebih praktis karena mudah diakses kapan
pun oleh siswa.

Wulansari, Kantun & Suharso (2018)
mengungkapkan bahwa e-module merupakan bahan
ajar yang disusun konsisten dan sistematis, dapat
menyajikan materi serta latihan soal sehingga
memudahkan siswa dalam belajar. E-module dapat
digunakan secara mandiri untuk belajar secara
efektif dan efisien dengan kecepatan masing-masing

individu (TIM UNY, 2016).

15
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Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa e-
module merupakan bahan ajar dalam bentuk
elektronik yang mudah karena dibuat secara
sistematis, menarik, dan terencana berdasarkan
analisis kebutuhan belajar. Modul berisi tujuan,
metode, materi, serta evaluasi pembelajaran yang
dapat mendukung proses Dbelajar siswa.
Pengembangan bahan ajar dalam bentuk elektronik
ini dimaksudkan untuk memudahkan siswa belajar
secara mandiri.

. Karakteristik E-module

Daryanto (2013) menunjukkan bahwa e-
module yang baik terdapat beberapa ciri-ciri
meliputi self-instruction, self-contained, stand alone,
adaptable, dan user-friendly. Karakteristik e-module
sama dengan karakteristik pada modul, hanya saja
berbeda dalam hal penyajian.
1. Mandiri (self instruction)

Belajar mandiri adalah fitur penting dari e-
module yang memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri. E-module harus berisi instruksi
yang jelas sehingga siswa mudah digunakan dan
memahami tujuan pembelajaran yang ingin

mereka capai.
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2. Berisi (Self Contained)

E-module berisi materi pembelajaran
yang lengkap sehingga siswa dapat
mempelajari materi secara utuh (Wulansari,
Kantun, dan Suharso, 2018). Jika materi perlu
disegmentasi atau dipisahkan dari kriteria
kompetensi inti, itu harus dilakukan dengan
hati-hati, dengan mempertimbangkan luasnya
kriteria kompetensi inti yang harus dikuasai
siswa.

3. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

E-module pembelajaran harus mandiri
atau independen dari bahan ajar lain dan tidak
memerlukan alat pendukung lainnya. Jika e-
module pembelajaran perlu menggunakan
bahan ajar lain, maka e-module pembelajaran
tidak akan diklasifikasikan sebagai e-module
pembelajaran tersendiri.

4. Adaptif (Adaptive)

Modul elektronik yang baik harus
mampu beradaptasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembelajaran modul elektronik dikatakan

adaptable apabila bersifat fleksibel dan adaptif
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terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
5. Bersahabat (User Friendly)

Modul elektronik harus ramah pengguna
atau familiar bagi pengguna. Setiap presentasi
dan tutorial yang disertakan dalam modul
elektronik dapat membantu dan ramah
pengguna. Salah satu bentuk modul yang user
friendly adalah dengan menggunakan bahasa
sederhana yang mudah dipahami dan
menggunakan istilah-istilah yang umum
digunakan.

Karakteristik e-module di atas harus
diperhatikan secara saksama, karena e-module
yang baik harus memenuhi karakteristik
tersebut. Berdasarkan hasil angket kebutuhan
siswa, didapatkan 65,6% siswa membutuhkan
e-module sebagai sumber belajar. E-module
dirasa efisien digunakan sebagai sumber
belajar siswa karena dapat diakses kapan pun.

2. InKuiri Terbimbing
Inkuiri ~ terbimbing  merupakan  model
pembelajaran dimana guru memberikan instruksi

atau pengajaran yang cukup luas kepada siswa
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(Fathurrohman, 2015). Inkuiri terbimbing
merupakan salah satu model pembelajaran untuk
mengajarkan konsep dan hubungan antar-konsep
(Puspaningtyas &  Suparno, 2017). Inkuiri
terbimbing terbukti efektif dalam membantu melatih
dan membimbing siswa dalam memahami konsep-
konsep tertentu dan kemampuan mereka untuk
membangun pola berpikir kritis.

Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk
mengajarkan siswa proses meneliti dan menafsirkan
suatu  peristiwa (Ramandha, Andayani, &
Hadisaputra, 2018). Meminta siswa untuk
menemukan masalah melalui penelitian dengan
menggunakan metode ilmiah. Dengan demikian,
dalam praktiknya, siswa mampu mendeteksi
masalah di sekitarnya secara kritis dan dapat
menemukan solusi (Muntari et al, 2018).
Persyaratan tersebut diharapkan dapat memberikan
pesera didik kesempatan yang lebih fleksibel untuk
belajar dan bekerja melalui proses inkuiri sebagai
ilmuwan atau peneliti (Agustin, 2014).

Kegiatan inkuiri terbimbing, yaitu siswa
merumuskan prosedur, menganalisis hasil, dan

membuat kesimpulan dengan mandiri, sementara
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guru hanya bertindak sebagai fasilitator (Sugiarti,
2018). Hal ini memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa menggunakan keterampilan berpikir mereka
untuk mengeksplorasi ide, memecahkan masalah,
dan menerapkan hal yang mereka pelajari. Inkuiri
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengembangkan konsep dan peluang pemecahan
masalah dalam kelompok.

Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing
yang dikemukakan oleh (Trianto, 2009) dalam
kegiatan belajar mengajar antara lain:

1. Orientasi, guru mengomunikasikan topik yang
akan dipelajari dan tujuan mata pelajaran, guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

2. Saat merumuskan masalah, guru mengarahkan
siswa pada suatu masalah dan peseta didik
membuat solusi terhadap masalah itu.

3. Saat merumuskan hipotesis, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya atas jawaban dari masalah yang
diajukan sebelumnya, dan guru membimbing

siswa untuk mengidentifikasi hipotesis.
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4. Dengan mengumpulkan data, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi, menguji hipotesis dengan temannya,
saling bertukar pikiran untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan.

5. Saat menarik kesimpulan, guru memberikan
kesempatan Kkepada setiap kelompok untuk
mengomunikasikan hasil pengumpulan informasi
yang  berkaitan dengan  hipotesis dan
kemungkinan menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Model pembelajaran dirancang relevan
dengan  perkembangan teknologi  karena
pemilihan model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap kondisi siswa. Siswa perlu
dilatih untuk dapat belajar secara mandiri dan
berpikir dengan kritis. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
mengembangkan tingkat berpikir tingkat tinggi
pada siswa yaitu inkuiri terbimbing. Berdasarkan
hasil penelitian Nahak dan Bulu (2020) bahwa
model pembelajaran ini terbukti efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi
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revolusi dan rotasi bumi karena dalam kegiatan
pembelajaran siswa berpartisipasi aktif melalui
kegiatan observasi, pengukuran, dan
pengumpulan data yang dilakukan secara
individu maupun kelompok menggunakan LKS
berbasis sains.
3. Pendekatan SETS (Science, @ Environment,
Technology, Society)
a. Hakikat Pendekatan SETS

Science, Environment, Technologi and Society
(SETS) yang berarti ilmu pengetahuan, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, merupakan suatu
kesatuan dalam konsep pendidikan dibuat agar siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi.
SETS dimulai dengan konsep-konsep sederhana yang
terdapat di lingkungan siswa.

Pendidikan sains dengan metode SETS tidak
hanya mengarah pada pengajaran konsep-konsep
ilmiah, tetapi juga manfaat SETS. Selain itu, metode
SETS memungkinkan konsep-konsep sains yang
berkaitan dengan teknologi membawa siswa lebih

dekat dengan kehidupan nyata (Khasanah, 2015).



23

Karakteristik Pendekatan SETS
Menurut Binadja dalam (Khasanah, 2015),

pembelajaran terintegrasi SETS memiliki ciri-ciri

antara lain:

1.

SETS hendaknya membantu siswa memahami
perkembangan sains terhadap lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

SETS harus dapat membuat siswa yang
mempelajari mengerti hubungan tiap elemen.
SETS mengajarkan siswa kemampuan berpikir
global untuk memecahkan masalah yang mereka
hadapi sehari-hari.

Pembelajaran dengan metode SETS, siswa
didorong wuntuk mengenal teknologi dan
menganalisis dampak positif dan negatifnya.
Berikut adalah keterkaitan antara elemen SETS

digambarkan sebagai berikut:



SOCIETY
Manfaat/ Manfaat/
Kerugian Kerugia
SCIENCE
ENVIRONMENT TECHNOLOGY

>

Manfaat/ Kerugian

Gambar 2.1 Keterkaitan Elemen dalam SETS (Khasanah,
2015)
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Berikut ini adalah gambaran SETS pada laju reaksi

Society

Kesehatan masyarakat

terjaga

7

8

Science

Katalisator

Y

Environment

Terhindar dari adanya
pencemaran udara,
terhindar dari hujan
asam yang diakibatkan
oleh gas NO dan NO;

Technology

Catalitic converter

2012)

&

Gambar 2.2 SETS pada materi laju reaksi (Faizah,
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Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan
bahwa asap kendaraan bermotor termasuk sumber
primer pencemaran udara yang mengandung gas-gas
berbahaya, terdiri dari CO, NO dan CO, NO.. CO
berbahaya karena mampu meracuni darah,
sedangkan NO dan NO; menyebabkan hujan asam.
Salah satu wupaya mencegah terbentuknya gas
berbahaya di knalpot kendaraan bermotor adalah
melalui penggunaan catalytic converter.

Catalytic converter yaitu komponen yang
mampu mengubah gas berbahaya seperti
karbonmonoksida (CO) menjadi CO; dengan
memakai media yang bersifat katalis (Sihabuddin,
2022). Salah satu penelitian dari Suharwanto (2020)
mengemukakan bahwa catalytic converter yang
terdapat pada sepeda motor honda dengan memakai
media katalis tembaga berhasil menurunkan emisi
Cco kisaran 17,74 — 47,93% pada beberapa
percobaan.

Salah satu penelitian menyebutkan guna
mencegah terbentuknya gas buang yaitu dengan
mengondisikan reaksi yang terjadi antara gas CO dan

gas NO serta reaksi antara hidrokarbon dengan NO>
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2NOg) + 2C0gg = Nagg+ 2C02( (1)
CHagg) +2NOz(g) = CO2(g + N2 +H20(g) (2)
Reaksi ini dapat berlangsung pada suhu yang
sangat tinggi. Temperatur terlalu tinggi dan mesin
tidak dapat bekerja secara efisien. Oleh sebab itu
diperlukan katalis yang mampu mempercepat reaksi
pada suhu rendah. Katalis yang digunakan biasanya
meliputi logam seperti paladium (Pd), platinum (Pt)
dan rhodium (Rh). Beberapa bahan yang diketahui
teroksidasi adalah platinum, plutonium, nikel,
mangan, dan kromium. Beberapa logam sebagai
katalis pereduksi adalah paduan besi, tembaga, nikel
dan oksidanya (Unjanto et al,, 2015). Irawan et al
(2013) mempelajari proses reduksi CO pada katalis
tembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan tembaga sebagai katalis konversi dapat
menurunkan CO dari 6,2% menjadi 1,2%.
Keunggulan Pendekatan SETS
Berikut ini adalah kelebihan pendekatan SETS,
diantaranya:
1. Memberikan siswa  kemampuan  untuk
memecahkan masalah dengan menyimpulkan
ilmu pengetahuan, lingkungan, teknologi dan

masyarakat secara terpadu.
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Pembelajaran sains lebih berarti karena
berkaitan dengan problematika yang dihadapi
siswa dalam kehidupan sehari-hari mengenai
peran sains dalam kehidupan nyata.

Menerapkan ide menciptakan karya yang
bermanfaat bagi perkembangan masyarakat,

ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Tahapan Pendekaan SETS

Pembelajaran SETS dapat dilakukan dengan

beberapa tahapan, antara lain (Poedjiadi, 2010):

1.

Tahap Pendahuluan

Tahap persiapan melibatkan memulai dengan
menjawab  pertanyaan dan masalah di
masyarakat. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat
diperiksa oleh siswa dan guru. Undangan adalah
tentang menarik perhatian siswa untuk belajar.
Apersepsi adalah keterkaitan peristiwa dan
pengetahuan yang sudah diketahui siswa
dengan pokok bahasan yang dibahas. Eksplorasi,
atau guru, mengajukan tugas dan pertanyaan
yang ditujukan untuk mengaitkan konsep
dengan kehidupan nyata dan diskusi yang
menginspirasi (Poedjiadi, 2010).
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2. Tahap Pembentukan Konsep
Tahap pembentukan konsep dilakukan
dengan pendekatan dan metode pembelajaran.
Tahap ini, siswa mengonstruk pengetahuannya
untuk menemukan sebuah konsep yang benar
melalui observasi, eksperimen, dan diskusi
(Poedjiadi, 2010).
3. Tahap Aplikasi Konsep dalam Kehidupan
Tahap ini siswa diharapkan mampu
menganalisis dan memecahkan masalah
dengan menggunakan konsep yang dipahami
siswa dan menerapkan konsep itu pada
kehidupan nyata.
4.  Tahap Pemantapan Konsep
Tahap ini bisa dilaksanakan dengan
menjelaskan konsep yang benar dalam
kaitannya dengan analisis yang dilaksanakan
pada tahap sebelumnya. Hal itu dikarenakan
siswa sangat mungkin mengalami
kesalahpahaman yang tidak disadari oleh guru
selama tahap konseptualisasi dan kegiatan

pembelajaran.
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5.  Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilaksanakan  untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran
dan hasil yang dicapai oleh siswa. Penilaian ini
dapat dilakukan melalui penilaian kognitif,
emosional, psikomotorik, dan perilaku serta
kepedulian siswa terhadap butir-butir SETS
(Setiani, 2012).
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
dikaitkan dengan SETS dapat memperjelas
materi dari empat elemen yaitu sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Materi
yang dikaitkan dengan SETS dapat melatih
siswa berpikir dengan kritis. Siswa juga dilatih
untuk menganalisis hubungan empat unsur
dalam SETS pada suatu materi dari segi
manfaat ataupun kerugiannya.
4. Gaya Belajar
Pritchard (2008) menyatakan bahwa gaya
belajar merupakan cara yang disukai atau terbaik
untuk  berpikir, memproses informasi dan
mendemonstrasikan pembelajaran. Connell (2005)
menyebutkan ada tiga gaya belajar, yakni visual

learners; auditory learners; kinesthetic learners.
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Belajar dengan gaya belajar visual berarti
mempelajari  sesuatu  dengan  melihat.
Pembelajar visual mengalami kesulitan
memahami informasi melalui presentasi lisan
tanpa gambar visual. Gaya belajar visual
memerlukan alat bantu visual yang dapat
dilihat dan dialami secara langsung. Saat
memberikan presentasi, ada baiknya
menggunakan kartun dengan pesan
pembelajaran yang lucu, termasuk handout,
slide PowerPoint, dan peta konsep on-board
untuk menghubungkan ide-ide penting secara
visual. Pembelajar visual menghargai bagan,
poster, dan perangkat lunak komputer jika
tersedia. Pembelajar visual mempelajari
sesuatu secara visual dengan mudah dan
mengingat format grafik dan peta, termasuk
penggunaan warna untuk menandai pesan
utama sebuah presentasi

Auditori berarti belajar dengan
mendengarkan. Jenis gaya Dbelajar ini
cenderung menyajikan materi  melalui
ceramah dan diskusi. Pembelajar dengan gaya

mendengar dapat mengingat informasi yang
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disajikan dalam kuliah selama berjam-jam
dalam jangka waktu yang relatif lama.
Pembelajar auditori biasanya fokus pada satu
masalah pada satu waktu, dan suara keras di
sekitar mereka cenderung menyebabkan
mereka kehilangan fokus. Dalam gaya belajar
auditori, dapat menggunakan buku audio
untuk merekam dan mempelajari kata dan
pesan penting. Pembelajar auditori memiliki
keterampilan menyimak yang baik di samping
keterampilan berbicara yang baik.

Siswa dengan gaya belajar kinetik berarti gaya
belajar dengan melakukan aktivitas fisik. Gaya
belajar kinestetik adalah suka menulis,
bergerak, menggoyangkan kaki, tangan, dan
kepala. Gaya belajar kinestetik yang utama
adalah olahraga dan drama.

Gaya belajar siswa sangat penting diketahui
oleh pendidik untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan data angket
kebutuhan siswa, didapatkan bahwa kelas XII
MIPA 8 cenderung memiliki gaya belajar
auditori. Oleh sebab itu, pendidik harus

memperhatikan karakteristik gaya belajar
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auditori dalam pembelajaran. Pendidik juga
perlu untuk memperhatikan siswa dengan

gaya belajar visual dan kinestetik.

5. Materi Laju Reaksi

a.

b.

Konsep Laju Reaksi

Laju reaksi yaitu perubahan konsentrasi
reaktan atau produk per satuan waktu. Laju reaksi
dapat dinyatakan sebagai laju penurunan
konsentrasi reaktan atau laju peningkatan
konsentrasi produk per satuan waktu, satuannya
adalah mol per liter per detik atau mol Lt s (S,

Syukri, 1999).

ReaksiR —» P
Laju reaksi, vA = —Matau vB = +M (2.1)
At At
Keterangan:
A[R]

Y laju penurunan konsentrasi pereaksi R

per satuan waktu

AlP]

Ryl laju peningkatan konsentrasi P per satuan

waktu
Persamaan Laju Reaksi
Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan
antara laju reaksi dan konsentrasi reaktan terhadap

pangkat suatu bilangan tertentu.
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Reaksi: pA + gB — rC + sD
Persamaan laju reaksi, v = k [A]* [B]* (2.2)
Keterangan:
k = tetapan laju reaksi
x = orde reaksi terhadap A
y = orde reaksi terhadap B
Orde Reaksi
Suatu reaksi dapat dikelompokkan
berdasarkan ordenya. Orde reaksi reaktan sama
dengan pangkat konsentrasi reaktan ini dalam
hukum laju, ditentukan secara eksperimental. Orde
reaksi keseluruhan sama dengan jumlah orde total
dalam hukum laju (Sunarya, 2012).
Teori Tumbukan
Suatu reaksi dapat terjadi, molekul-molekul
yang bereaksi harus bertumbukan dengan energi
yang tinggi dari nilai minimum dan dalam arah yang
benar. Energi minimum tumbukan yang diperlukan
untuk dua molekul bereaksi dinamakan energi
aktivasi.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
1. Konsentrasi
Konsentrasi adalah jumlah partikel yang ada per

satuan volume. Semakin tinggi konsentrasinya,
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semakin banyak partikel yang ada. Semakin tinggi
konsentrasi, semakin besar tumbukan antar

partikel, sehingga semakin tinggi laju reaksi

Gambar 2.3 Pereaksi dengan konsentrasi berbeda

(sumber: nafiun.com)

[lustrasi (a) menunjukkan konsentrasi yang
lebih rendah daripada (b). Ilustrasi (b) tumbukan
yang terjadi lebih sering daripada ilustrasi (a). Laju
reaksi di (b) akan lebih besar daripada reaksi di (a).

Larutan konsentrasi tinggi adalah larutan pekat
dan larutan dengan konsentrasi rendah adalah
larutan encer. Semakin tinggi konsentrasi maka
semakin besar jumlah partikel per satuan volume,
sehingga semakin sering terjadi tumbukan
antarpartikel, semakin banyak tumbukan maka

semakin besar kemampuan untuk menghasilkan
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tumbukan efektif, sehingga reaksi berlangsung
cepat.
2. Luas Permukaan

Semakin kecil ukuran partikel suatu benda,
maka semakin besar luas permukaan total benda
tersebut. Teori tumbukan dapat dijelaskan bahwa
semakin besar luas permukaan zat padat maka
semakin banyak pula tumbukan yang terjadi antar-
reaktan, sehingga semakin cepat laju reaksi.
3. Suhu

Suhu yang meningkat akan menyebabkan
energi kinetik partikel meningkat, sehingga
tumbukan lebih sering terjadi. Sebaliknya jika suhu
menurun, maka gerak partikel akan semakin
lambat, sehingga energi kinetik partikel semakin
kecil, yang menyebabkan peluang terjadinya
tumbukan efektif semakin kecil.
4.  Katalis

Katalis adalah zat yang mampu mempercepat
reaksi tanpa meningkatkan suhu atau tekanan.
Menambahkan katalis menawarkan jalan baru
untuk reaksi energi aktivasi rendah karena katalis
memungkinkan reaksi terjadi sehingga lebih

banyak molekul bertumbukan secara efektif pada
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suhu kamar dan pada laju reaksi yang lebih cepat

(Hamid, 2020).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berdasarkan referensi penelitian
terdahulu yang relevan. Informasi penelitian terdahulu
digunakan sebagai sumber referensi pembuatan
skripsi ini. Kekurangan dan kelebihan dari penelitian
sebelumnya menjadi pembelajaran dan pertimbangan
dalam penulisan skripsi agar lebih baik.

Penelitian dari Wen et al (2020) menunjukkan
bahwa simulasi yang dirancang dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing inkuiri memiliki efek jangka panjang
pada literasi sains siswa. Pengajaran konvensional
diganti dengan kegiatan inkuiri berpengaruh positif
pada prestasi belajar sains siswa di sekolah. Siswa yang
memiliki  prestasi  sains  sekolah = menengah
menunjukkan keterlibatan paling aktif dalam inkuiri
dan menunjukkan peningkatan literasi sains yang baik
setelah pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan  belajar  inkuiri terbimbing dapat
mendukung siswa dengan tingkat pencapaian sains
sekolah yang berbeda untuk terlibat dalam inkuiri

sains secara tinggi. Pembaharuan dari penelitian yang
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dilaksanakan adalah terletak pada bahan ajar yang
digunakan yaitu berupa e-module serta materi yang
dikaji yaitu laju reaksi.

Penelitian dari Ardi, Nyeneng, & Ertikanto (2015)
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan
menarik untuk digunakan yang memiliki daya tarik
sebesar 3,31, tingkat kemudahan sebesar 3,24, dan
tingkat kemanfaatan sebesar 3,42. Modul fisika
berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan efektif
digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan
peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan data pre-
test dan post-test uji lapangan terhadap siswa kelas 10
SMA Negeri 14 Bandar Lampung dengan tingka
efektifitas sebesar 91% siswa yang mencapai KKM. Hal
itu membuktikan bahwa modul berbasis inkuiri
terbimbing efektif dan layak digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran siswa (Kalinda D,
Maharta & Ertikanto, 2015). Perbedaan penelitian yang
dilakukan terdapat pada materi dan jenis bahan ajar
yang digunakan. Materi pada penelitian yang dilakukan
yaitu bab laju reaksi serta bahan ajar yang dipakai
berupa modul dalam bentuk elektronik.

Penelitian selaras dari Fitri dan Fatisa (2019)

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi
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siswa berada pada kategori baik, kemampuan literasi
sains pada siswa terjadi peningkatan dengan gain
score 0,84 dalam kategori tinggi, dengan rata-rata skor
post-test 92,69 dan ketuntasan 100%. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa setelah menerapkan model
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing efektif
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dengan
kategori tinggi. Pembaharuan dari penelitian yang
dilakukan yaitu sintaks dalam model inkuiri
terbimbing dimasukkan ke dalam e-module dengan
materi laju reaksi.

Penelitian dari Permatasari, Ramdani, & Syukur
(2019) menunjukkan bahwa bahan ajar Ilmu
Pengetahuan Alam berbasis inkuiri terintegrasi SETS
bab reproduksi manusia adalah praktis, layak, dan
efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Hasil penilaian ahli dalam kategori baik dan layak
digunakan serta mendapat respon guru dan siswa
dengan kategori baik.

Penelitian dari Alvionita, Prabowo, & Supardi
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) dengan metode SETS
berpengaruh pada peningkatan keterampilan berpikir

kritis. Tanggapan siswa pada pembelajaran dengan
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skor 88% (sangat baik). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran model
PBL dengan metode SETS dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi
dinamika fluida. Pembelajaram PBL dengan SETS
mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses
memecahkan masalah secara langsung sehingga siswa
lebih mudah mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya.

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, bahwa pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan keaktifan serta literasi sains siswa
menjadi lebih baik. Bahan ajar seperti modul layak dan
efektif digunakan sebagai penunjang pembelajaran.
Pembaharuan dari penelitian yang telah dilakukan
adalah bahan ajar yang digunakan berupa e-module,
materi yang disajikan yaitu laju reaksi diintegrasikan
dengan SETS.

Kerangka Berpikir

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi
karena kemampuan literasi sains siswa yang rendah dan
LKS yang digunakan sebagai alat yang digunakan dalam
kegiatan belajar kimia di SMA Negeri 3 Semarang

kurang menarik minat baca siswa untuk belajar. Melalui
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e-module berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS,
siswa dilatih untuk memecahkan, memahami konsep
tertentu dan membangun model berpikir tingkat tinggi.
Pengembangan bahan ajar yang terintegrasi SETS
mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa
karena penyajian materi disesuaikan dengan kehidupan
nyata. Penyajian e-module lebih efisien dan efektif, serta
diharapkan dapat menarik minat belajar siswa pada
pembelajaran kimia. Diagram alir kerangka berpikir

ditunjukkan pada Gambar 2.4 berikut:
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Permasalahan

L

1. Literasi kimia siswa kelas XI MIPA 8 rendabh,
pelajaran kimia dirasa sulit

2. Bahan ajar berupa buku paket, LKS, serta
modul yang tersedia belum berbasis SETS
terutama pada materi laju reaksi

3. LKS yang digunakan siswa kurang menarik
karena menggunakan kertas buram

4

ALTERNATIF SOLUSI:

INOVASI BAHAN AJAR

2

Bahan ajar dikemas dalam bentuk elektronik berbasis
inkuiri terbimbing diintegrasikan dengan SETS

. 2

Produk

E-module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
SETS

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Masalah
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka bisa

disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik e-module laju reaksi
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS
sebagai penunjang belajar siswa kelas XI SMAN 3
Semarang?

Bagaimana kelayakan e-module laju reaksi
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS
sebagai penunjang belajar siswa kelas XI SMAN 3

Semarang?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Metodologi dalam penelitian ini yaitu penelitian
Research and Development (R&D). R&D yaitu sebuah
metode penelitian untuk membuat produk dan menguji
keefektifannya (Sugiyono, 2017). Model yang digunakan
yaitu model 4-D. Model 4-D dirancang oleh Thiagarajan,
Semmel, & Semmel (1974), memiliki 4 tahapan,
diantaranya define, design, develop, dan disseminate.
Tahap disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan
waktu dan biaya.

Pemilihan model ini atas dasar pertimbangan secara
sistematis dan berpijak pada landasan teoritis suatu
pembelajaran. Model ini tersusun secara terprogram
dengan urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya
pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan suatu
sumber belajar, disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Salah satu kelebihan 4-D yaitu lebih
tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan
sistem pembelajaran (Arywiantari, Agung & Tastra, 2015).

Prosedur penelitian ini dibatasi sampai tahap develop

45
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dengan melakukan proses uji coba skala kecil. Produk
yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan
validasi ahli dan pengujian produk untuk mengetahui

respons siswa terhadap produk tersebut.

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dilaksanakan sesuai dengan
tahapan model 4-D (four-D Models) dari Thiagarajan
(1974) berikut ini:

1. Tahap define (pendefinisian)

Tahap definisi untuk mendefinisikan persyaratan yang
diperlukan  untuk  pengembangan pembelajaran.
Identifikasi kebutuhan dilakukan dengan
memperhatikan dan menyesuaikan kebutuhan belajar
siswa. Langkah pendefinisian dilakukan dengan:

a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis)

Analisis ujung depan untuk mengetahui permasalahan
yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam pembelajaran
kimia (Cheva dan Zainul, 2019). Pencarian informasi
terkait permasalahan yang dialami guru dan siswa
dilakukan dengan cara pengamatan, penyebaran angket
dan wawancara.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)
Tahap ini mempelajari karakteristik siswa meliputi

kemampuan akademik, motivasi belajar, psikomotorik,
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maupun usia. Tahap yang telah dilakukan dijadikan
sebagai dasar dalam menentukan desain pengembangan
bahan ajar (Bierera dan Muchlis, 2021).

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Tahap ini mengidentifikasi keterampilan khusus yang
dibutuhkan siswa, serta memastikan isi modul. Isi modul
harus memenuhi aspek kompetensi. Kompetensi
diharapkan berpedoman pada Kompetensi Inti (KI) 3 dan
KI 4, kurikulum 2013. Tahap analisis tugas meliputi
struktur isi, prosedur, KI, KD sampai ke tujuan
pembelajaran.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep untuk menganalisis konsep primer
yang harus dikuasai siswa. Konsep primer disusun guna
memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi yang
diinginkan. Tahap analisis konsep ini meliputi analisis
standar kompetensi, kompetensi dasar, sumber belajar.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying

Instructional Objectives)

Tujuan pembelajaran kimia yang dirumuskan dalam
modul mengacu pada silabus mata pelajaran SMA kelas

XI, kurikulum 2013.
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2. Tahap Design (perancangan)

Tahap Design untuk merancang prototipe e-module
berdasarkan hasil dari analisis tahap pendefinisian (define).
Tahap perancangan meliputi a) membuat modul sesuai KI 3
dan 4, kurikulum 2013, disesuaikan dengan kebutuhan
karakteristik siswa di SMAN 3 Semarang; b) pemilihan
format e-module disesuaikan dengan karakteristik e-module
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS.

3. Tahap Develop (pengembangan)

Tahap Develop bertujuan untuk menghasilkan bentuk
akhir berupa e-module. Kegiatan yang dilakukan antara lain
validasi media, validasi materi, dan uji coba skala kecil.
Perbaikan draft 1 dilakukan setelah mendapatkan masukan
dan penilaian dari ahli. Draft 1 yang telah selesai direvisi
disebut draft 2. Draft 2 yang dinyatakan layak oleh para ahli
kemudian baru dilaksanakan uji coba kelas kecil.

E-module dinyatakan layak oleh ahli kemudian
diujicobakan dalam skala kecil. Uji coba dilakukan pada 9
siswa kelas XII MIPA 8 di SMAN 3 Semarang. Sembilan siswa
diberi draft 2, e-module yang telah direvisi berdasarkan
validasi ahli. Siswa diberikan angket mengenai respons
terhadap e-module kimia berbasis inkuiri terbimbing guna
penyempurnaan e-module yang lebih baik (Yuni dan Afriadi,

2020).
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E-module dikembangkan pada tahap awal
pengembangan yang selanjutnya divalidasi oleh beberapa
ahli. Uji validasi ahli dibagi menjadi dua, yaitu uji validasi
ahli materi dan validasi ahli media. Ahli materi terdiri dari
dua dosen pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang dan
satu guru kimia SMAN 3 Semarang; kemudian ahli media
terdiri dari dua dosen pendidikan kimia. Langkah-langkah

perancangan e-module digambarkan sebagai berikut:



Analisis masalah utama:

Literasi kimia siswa kelas XI MIPA 8 rendah, pelajaran

kimia dirasa sulit

Bahan ajar berupa buku paket dan LKS, serta belum
tersedia modul berbasis SETS terutama pada bab laju

reaksi

LKS yang digunakan siswa kurang menarik karena

menggunkan kertas buram

Analisis masalah
dasar

Analisis karakter Analisis

siswa kebutuhan siswa

Analisis konsep
bab laju reaksi

—

v

Merancang e-module

\

Isi e-module disesuaikan dengan sintaks inkuiri
terbimbing serta diintegrasikan dengan SETS

v

Draft Awal

v

Validasi Ahli

\,

Draft 2: Produk akhir

\!

Uji pengembangan

v

Uji validasi
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mM=z—~mmg

=0~ uLmg

TOoOrmNm<mo

Gambar 3.1 Diagram Alir Pengembangan Model 4 -D

(dibatasi sampai 3-D) (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974)
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C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba adalah gambaran mengenai
spesifikasi produk yang dibuat. Desain produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-module laju
reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS.
Desain uji coba menjelaskan tahapan dalam
mengembangkan produk media pembelajaran. Tujuannya
untuk mengukur tingkat kevalidan produk yang telah
dikembangkan. Tahapan ini terdiri dari 2 langkah yaitu:
a. Evaluasi Ahli

Tahapan ini dilaksanakan dengan mengumpulkan
angket dari dosen ahli materi, guru kimia serta dosen ahli
media. Evaluasi ahli dilaksanakan guna mengidentifikasi
permasalahan produk, ketepatan kompetensi dasar,
materi, serta latihan soal untuk siswa. Hasil evaluasi ini
akan dijadikan sebagai dasar dalam merevisi produk
pertama yang dikembangkan sebelum tahap uji coba
terbatas.
b. Evaluasi Coba Skala Terbatas

Uji coba ini dilaksanakan oleh siswa kelas XII SMA
Negeri 3 Semarang sebanyak 9 siswa. Kegiatan ini
dilakukan guna mendapatkan respons siswa terkait besar

tingkat kelayakan produk.
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2. Subjek Coba
Subjek coba untuk mengetahui kelayakan produk
adalah guru dan siswa kelas XII MIPA 8 di SMA Negeri 3
Semarang. Uji coba produk dilaksanakan pada skala kecil
yaitu diujikan kepada 9 siswa. Tim validasi kelayakan
instrumen adalah dosen kimia dan guru kimia SMAN 3
Semarang.
3. Teknik dan Instrumen Penelitian
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung
untuk mendapatkan data penelitian. Proses belajar
diskusi siswa, partisipasi siswa saat simulasi, dan
penggunaan alat bantu pada waktu mengajar diamati dan
dijadikan sumber data.
b. Wawancara
Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui masalah
apa yang akan digali secara mendalam (Sugiyono, 2017).
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
kepada subjek coba. Sumber wawancara berasal dari guru

kimia dan siswa di SMA Negeri 3 Semarang.



Tabel 3.1 Kisi-kisi Wawancara Analisis Kebutuhan
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Indikator

Pembelajaran
kimia

Ketersediaan
Bahan Ajar

Pertanyaan

Guru
Apa kurikulum yang
digunakan di sekolah?

Bagaimana
pembelajaran kimia
saat tatap muka atau
daring?

Apakah bapak/ibu
pernah menggunakan
berbagai macam model
pembelajaran  dalam
kegiatan belajar
mengajar secara tatap
muka atau daring?
Contohnya model yang
bagaimana?

Apakah
pernah
model
SETS?
Jika
respons

bapak/ibu
menerapkan
pembelajaran

Ya. Apakah
siswa baik
saat bapak/ibu
menerapkan model
pembelajaran SETS?
Bahan ajar apa yang
siswa gunakan selama
pembelajaran?

Siswa

Menurut Anda,

apakah

kimia lebih sulit daripada

mata pelajaran yang
Mengapa?

lain?

Bagaimana sebaiknya guru

menerangkan kimia
dapat dimengerti?

Sumber belajar apa
yang  digunakan
belajar

agar

saja
untuk
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Lanjutan
Indikator Pertanyaan
Guru Siswa

Apakah bapak/ibu Apakah anda pernah

pernah menerapkan Dbelajar dengan modul

modul berbasis SETS? berbasis SETS?

Menurut bapak/ibu, Apakah sumber

bagaimana bahan ajar belajar yang

yang baik? digunakan untuk
belajar menarik untuk
dibaca?

Pendapat bapak/ibu, Bagaimana  sumber

perlu atau tidak belajar yang dapat

mengembangkan bahan memahamkan anda?

ajar yang dihubungkan

dengan SETS?

c. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan menyajikan serangkaian pertanyaan
yang ditulis sebelumnya untuk dijawab oleh responden
(Sugiyono, 2017). Angket penelitian terdiri dari a) angket
kebutuhan siswa, untuk mengumpulkan data tentang
kesulitan yang dihadapi siswa; b) angket validasi ahli
media dan materi, untuk memvalidasi modul yang
dikembangkan; c¢) angket respons siswa, untuk
mengetahui respons siswa pada e-module.

1. Lembar Validasi E-module
Lembar ini digunakan untuk mengumpulkan data

penilaian dari ahli terkait e-module yang dibuat. Hasil
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penilaian tersebut menjadi acuan perbaikan produk.
Lembar validasi e-module berisi penilaian kelayakan e-
module yang disusun berdasarkan skala likert.
Penyusunan lembar validasi mengacu pada Kisi-kisi
instrumen penilaian e-module untuk ahli materi dan
media yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan 3.3

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Materi

N Komponen Sub- No. Jumlah
o Komponen Pernyataan
1 Kelayakan Dimensi 1,2,3 3
Isi Pengetahuan
Dimensi 4,5,6,7,8 5
Inkuiri
Terbimbing
Dimensi 9,10,11,12,1 5
SETS 3
2 Penyajian Teknik 14,15,16 3
Penyajian
Pendukung 17,18,19,20 4
Penyajian
Materi
Penyajian 21,22,23,24, 5

Pembelajaran 25

Kelengkapan 26,27,28,29, 7
Unsur-Unsur 30,31, 32
E-module

Dimodifikasi Depdiknas (2008) dan Azhar Arsyad (2011)



Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Media
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No Komponen Sub- No. Pernyataan Jumlah
Komponen

1 Kebahasaan Keterbacaan 1,2,3 3
Koherensi 4 1
Penggunaan 56,7 3
Istilah dan
Simbol

2 Kegrafikan Ukuran E- 8 1
module
Desain Cover 9,10,11,12 4
E-module
Desain Isi E- 13,14,15 3
module
Tipografi Isi 16,17,18 3
E-module

Dimodifikasi dari Jackson, Paul (1993) dan Olgle & Camelle

(2006)

2. Lembar Respons Siswa

Lembar ini dipakai untuk mengetahui respons siswa

terhadap e-module yang dikembangkan. Penyusunan lembar

respons siswa berdasarkan kisi-kisi instrumen ditunjukkan

pada Tabel 3.4.



Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Respons Siswa
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No

Aspek

Sub-Aspek

Indikator

No. Pernyataan

1

2

Materi

Media

Kelayakan Isi

Ketercernaan
E-module

E-module
berdasarkan
sintaks inkuiri
terbimbing

E-module
terintegrasi
SETS
Penyajian

Tampilan dan
konten

Penggunaan
bahasa dan
istilah

Kesesuaian
dengan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian
dengan
kebutuhan
siswa
Kemanfaatan
e-module
Kemudahan
siswa
mempelajari
e-module
Kesesuaian e-
module
dengan
sintaks inkuiri
terbimbing
Kesesuaian
materi dengan
SETS
Kejelasan
indikator dan
tujuan bahan
ajar
Penyajian
materi
sistematis dan
logis
Kelengkapan
informasi
Kesesuaian
ilustrasi dan
gambar
Kejelasan
bahasa
penulisan

1,2

3,4

10,11,12

21,22,23,24,25

5,6,7,8,9

13,14,15,16

20

17,18

19

29,30,31,32,33,34,35

26,27,28

Dimodifikasi Depdiknas (2008), Azhar Arsyad (2011),

Jackson, Paul (1993) dan Olgle & Camelle (2006).
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d. Studi Pustaka

Proses pencarian dan pengumpulan sumber data yang
relevan dengan topik penelitian dari artikel ilmiah, berita,
maupun sumber kredibel lainnya. Berdasarkan pencarian
dari artikel ilmiah, didapatkan informasi bahwa
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk pembuatan
e-module yaitu Microsoft Word, Flip PDF Corporate
Edition, Canva, dan Power Point.
e. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
tulisan, gambar atau Kkarya-karya dari seseorang
(Sugiyono, 2017). Tujuan metode ini yaitu menganalisis
bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk menunjang
pembelajaran.
Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Lembar Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan oleh beberapa ahli
pembelajaran dengan memberi penilaian e-module
melalui instrumen validasi (Akbar, 2013). Uji validitas
akan dilakukan oleh tiga ahli materi dan dua ahli media.
Uji validitas ditentukan menurut kriteria validitas yang
disesuaikan dengan jumlah item validasi yang dikonversi
dengan skala likert 1-5. Kriteria validitas penilaian e-

module ditunjukkan pada Tabel 3.5 dan 3.6.
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Tabel 3.5 Skala Angket Penelitian

Item Skor
Instrumen

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

=N WS o

(Septryanesti dan Lazulva, 2019)

Hasil validasi dianalisis menggunakan rumus. Rumus
yang digunakan untuk menghitung data dari ahli materi
dan media dengan rumus sebagai berikut:

2 skor yang diperoleh

P(%) = 1009
(%) skor kriteria X %

Keterangan
Skor kriteria
= skor tertinggi x jumlah aspek yang dinilai x
jumlah responden yang berpartisipasi

P = angket persentase data angket

Persentase kelayakan yang didapatkan kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori berdasarkan Tabel
3.6 berikut ini:

Tabel 3.6 Interpretasi Kriteria Kevalidan

Persentase Kriteria

(%)

0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

(Sumber: Bierera dan Muchlis, 2021)
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E-module layak digunakan apabila hasil persentase 261%
dengan Kkriteria valid atau sangat valid.
b. Respons Siswa

Penilaian respons siswa terhadap produk merupakan
salah satu indikator kelayakan produk. Angket respons
siswa berisi pertanyaan, selanjutnya memberikan tanda
centang terhadap kategori yang diberikan berdasarkan
skala likert (Tabel 3.4).

Hasil angket respons siswa dianalisis dengan langkah
berikut ini:
a. Hitunglah skor rata-rata dari hasil penilaian oleh

siswa dengan rumus:

) ——
n
Keterangan:
X : skor rerata tiap indikator
XX :jumlah skor total setiap indikator
n :jumlah responden
Ubahlah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria penilaian kualitas yang disajikan

pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
kualitas

X > Xi + 1,8Sbi Sangat Baik

Xi + 0,6 Shi <X <Xi+1,8Sbi Baik

Xi— 0,6 Sbi < X < Xi + 0, 6 Shi Cukup

Xi— 1,8 Sbi < X < Xi — 0, 6 Sbi Kurang

X < Xi— 1,8 Shi Sangat Kurang

(Widoyoko, 2010)
Keterangan:
X : Skor akhir rerata

Xi : rerata ideal yang dihitung dengan rumus

1
Xi = 3 (skor tertinggi + skor terendah)

Dimana:
Skor tertinggi = ) butir kriteria x 5
Skor terendah = Y'butir kriteria x 1
a. Hitunglah persentase keidealan kualitas e-module
pada setiap aspek dengan rumus:
% tiap aspek

skor rata — rata tiap aspek
x100%

~ skor maksimal ideal tiap aspek
b. Hitunglah persentase keidealan kualitas e-module
secara keseluruhan dengan rumus:
% keidealan keseluruhan

skor rata — rata tiap aspek
skor maksimal ideal tiap aspek




62

Tabel 3.8 Interpretasi Keidealan Kualitas E-module

Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 TidakBaik

(Sumber: Septryanesti dan Lazulva, 2019)
E-module layak digunakan apabila hasil persentase 261%

dengan kriteria sangat baik atau baik.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Sesuai penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh
data tentang proses pengembangan e-module Kkimia
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS materi laju
reaksi. Data ini dapat dijelaskan seperti berikut ini:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian untuk mendefinisikan syarat-
syarat yang  dibutuhkan pada  pengembangan
pembelajaran. Tahap pendefinisian dilakukan dengan
cara:

a. Analisis Ujung Depan

Pada analisis ini dilakukan melalui proses
wawancara terhadap guru kimia dan siswa kelas XI MIPA
8 di SMA Negeri 3 Semarang. Hasil wawancara dengan
siswa dan penyebaran angket diperoleh data bahwa kimia
dianggap sebagai materi yang sulit (Lampiran 5 dan 7).
Dikarenakan banyak hafalan dan perhitungan yang susah
dipahami. Selain itu, di SMAN 3 Semarang khususnya di
kelas regular seperti XI MIPA 8 belum terdapat e-module
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS pada bab

laju reaksi. Hal tersebut diperkuat dengan data hasil

62
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wawancara guru kimia bahwa bahan ajar yang dikaitkan
dengan SETS terutama pada materi laju reaksi belum
tersedia.
b. Analisis Siswa

Tujuan dari analisis siswa untuk mengetahui karakter
siswa diantaranya kemampuan akademik dan motivasi
belajar. Berdasarkan pengisian angket didapatkan 34%
siswa kurang memahami bab laju reaksi. Siswa antusias
dengan bahan ajar yang menarik, mudah dimengerti,
berwarna, serta dilengkapi dengan gambar (71,9%), video
(71,9%), terdapat informasi menarik seputar materi
(68,8%). Siswa membutuhkan modul elektronik sebagai
sumber belajar dengan persentase 65,6%, dapat dilihat
pada Lampiran 7.
c. Analisis Tugas

Berdasarkan KI dan KD Kondisi Darurat yang
diterapkan oleh guru selama masa pandemic untuk
pembelajaran, materi laju reaksi terdapat pada KD 3.4,

3.5, 4.5:

3.4 Menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori
tumbukan

4.5 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan
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serta menyajikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan
orde reaksi

3.5 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju

reaksi berdasarkan data hasil percobaan

d. Analisis Konsep

Analisis ini membahas konsep yang terdapat pada bab
laju reaksi. Konsep yang dibuat dalam bentuk peta konsep
dapat mempermudah siswa memahami konsep yang
terdapat pada bab laju reaksi.
e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis ini diperoleh dari penurunan KD menjadi IPK,
IPK diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan
belajar laju reaksi adalah siswa dapat menjelaskan konsep
laju reaksi, menentukan hukum laju, serta menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan
teori tumbukan.
Tahap Design

Tahap design dilaksanakan perancangan terhadap e-
module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
SETS. Menurut (Purwanto, 2006), komponen-komponen

modul yang dibuat terdiri dari: cover, kompetensi yang
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akan dicapai siswa, petunjuk penggunaan e-module, peta
konsep, lembar kegiatan, evaluasi.
Tahap Develop
a. Uji Ahli Materi

Uji ini untuk menguji kelayakan e-module dari segi
materi. Ahli materi memberikan saran perbaikan terkait
produk yang dikembangkan. Saran perbaikan dari ahli
materi kemudian digunakan untuk dasar revisi e-module
sampai diperoleh kualitas yang baik dari segi materi.
b. Uji Ahli Media

Uji ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan
desain e-module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi SETS. Penilaian ahli media mengacu pada kisi-
kisi penilaian aspek kebahasaan dan kegrafikan dengan
menggunakan skala likert 1-5. Ahli media memberikan
saran perbaikan terkait hal-hal yang harus diperbaiki

dalam e-module laju reaksi yang dikembangkan.

. Hasil Uji Coba Produk

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa
e-molasi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS.
Hasil tahap ini sebagai masukan guna menghasilkan
produk e-molasi yang berkualitas. Tahap ini terdiri dari

dua yaitu:
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1. Validasi Ahli
Tahap ini untuk memvalidasi kelayakan produk oleh
para ahli, dari segi materi maupun media pembelajaran.
Produk yang telah divalidasi dan diberi saran perbaikan
akan direvisi kembali sampai produk dapat dinyatakan
valid dan berkualitas. Produk yang telah dinyatakan valid
digunakan pada uji coba skala kecil terhadap 9 siswa.
Berikut ini hasil penilaian validator ahli materi terkait
kelayakan e-molasi berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi SETS ditunjukkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

N Aspek V1 V2 V3 Rata-

0 rata

1 Dimensi 80% 80% 93% 84,33%
Pengetahuan

2 Dimensi Inkuiri 60% 76% 96% 77,33%
Terbimbing

3 Dimensi SETS 68% 80% 80% 76%

4 Teknik Penyajian  73% 80% 80% 77,67%

5 Pendukung 80% 80% 95% 85%
Penyajian Materi

6 Penyajian 68% 76% 80% 74,67%
Pembelajaram

7 Kelengkapan 97% 74% 97% 89,33%
unsur
Rata-rata 75% 78% 89%
Keterangan Valid Valid  Sangat

Valid

Prata-rata 81 %

Keterangan Sangat valid
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Hasil penilaian validator ahli media terkait kelayakan e-

molasi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS
ditunjukkan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek \% ¢ V2 Rata-
rata

1 Keterbacaan 93% 80% 86,5%

2 Koherensi 80% 60% 70%

3 Penggunaan  Istilah 80% 67%  73,5%

dan Simbol

4 Ukuran E-module 60% 60% 60%

5 Desain E-module 77%  80%  78,5%

6 Tipografi E-module 80% 80% 80%

Rata-rata 78% 71%

P rata-rata 74,5%

Keterangan Valid

Hasil secara menyeluruh dapat dilihat pada Tabel 4.3

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media bahwa

produk e-molasi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
SETS sebesar 78%.
Tabel 4.3 Hasil Validasi Keseluruhan

No Validator P

1 Validator materi 1 75%
2 Validator materi Il 78%
3 Validator materi III 89%
4 Validator media I 78%
5 Validator media II 71%
Prata-rata 78%
Keterangan Valid

Berdasarkan interpretasi kriteria kevalidan pada Tabel

3.6, persentase 78% menunjukkan Valid. Rincian
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perhitungan hasil penilaian ahli materi dan media secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12. Kesimpulan dari
hasil validitas ahli bahwa produk e-molasi berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi SETS dinyatakan valid, sehingga
dapat digunakan sebagai penunjang belajar untuk siswa
kelas XI MIPA.

Penilaian ahli materi dari tiga validator mendapat
kategori sangat valid. Penilaian aspek kelayakan isi
mendapat kategori valid dengan persentase 79,22%.
Aspek kelayakan isi dapat dilihat dari dimensi
pengetahuan, dimensi inkuiri terbimbing, dan dimensi
sets. Aspek kelayakan penyajian mendapat kategori
sangat valid dengan persentase 81,69%. Aspek penyajian
dapat dilihat dari teknik penyajian, pendukung penyajian,
materi penyajian pembelajaran, kelengkapan unsur-unsur
e-module.

Aspek tahapan inkuiri terbimbing mendapat
persentase 77,33 % dengan kategori valid. Aspek tahapan
inkuiri  terbimbing meliputi  orientasi masalah,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, serta membuat
kesimpulan (Trianto, 2009). Penyajian tahap inkuiri
menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran dan melatih berpikir kritis dalam
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mendeteksi masalah di sekitar dan dapat menemukan
solusi (Muntari et al.,, 2018).

Aspek penyajian sets mendapat persentase 76%
dengan kategori valid. Penyajian sets pada e-module
tercantum pada bagian katalis. Materi laju reaksi berupa
katalis dihubungkan dengan science, environment,
technology, and society yang disusun menarik disertai
penjelasan. Hal tersebut menjadikan siswa lebih
memahami konsep kimia yang sedang dipelajari
(Humairoh, 2015).

Sama seperti penilaian ahli materi, penilaian ahli
media setiap aspek mendapat kategori valid dan sangat
valid. Aspek kelayakan kebahasaan mendapat persentase
76,67% dengan kategori valid. Aspek Kkelayakan
kebahasaan meliputi keterbacaan (86,5%), koherensi
(70%), penggunaan istilah dan simbol (70%). Selanjutnya,
aspek kelayakan kegrafikan dengan persentase 72,83%
kategori valid. Aspek kegrafikan meliputi ukuran e-module
(60%), desain e-module (78,5%), tipografi e-module
(80%). Pada bagian ukuran e-module yang mendapat
kategori cukup valid dengan persentase 60%. Hal tersebut
tidak berpengaruh besar terhadap penilaian keseluruhan
pada ahli media. Menurut Fatmawati (2017) dalam

pembuatan bahan ajar selain menyusun isi, juga perlu
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diperhatikan jenis dan ukuran huruf yang digunakan, tata
letak, dan desain tampilannya agar menarik.

Dari hasil penilaian serta perbaikan yang telah
dilakukan berdasarkan saran validator ahli, maka e-
module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
sets yang dikembangkan dapat dinyatakan valid/layak
untuk diujicobakan kepada siswa. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Permatasari, Ramdani, & Syukur (2019)
bahwa bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi SETS
pada materi sistem reproduksi manusia valid dari segi
kelayakan isi (79,99%), penyajian (80,55%), sangat layak
dari segi kebahasaan (81,60%), dan kegrafikan dengan
valid mendapat persentase 80,60%. Buku ajar sebagai
bahan ajar yang valid adalah bahan ajar yang layak
digunakan (Suniasih, 2019).

2. Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil bertujuan untuk memperoleh
respons siswa terkait kelayakan e-module yang dibuat. Uji
coba skala kecil dilaksanakan terhadap sembilan siswa
kelas XII MIPA 8 di SMAN 3 Semarang dengan kategori
nilai ujian akhir tiga tertinggi, tiga sedang, dan tiga
terendah. Kegiatan uji coba skala kecil ini dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan di ruang kelas XII MIPA 8.

Sebelum uji coba dilakukan, peneliti terlebih dahulu
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mengirimkan link produk kepada ketua kelas yang
kemudian dibagikan kepada teman kelasnya. Produk e-
module dapat dipelajari oleh siswa melalui link yang telah
dibagikan secara online.

Berikut hasil angket tanggapan siswa terhadap
kelayakan e-module laju reaksi berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi SETS, ditunjukkan pada Gambar
4.1.

% Keidealan Tanggapan Siswa

96.00%
93.97%
94.00% M Kelayakan isi
32.00% . M Ketercernaan e-
90.00% 89.82% 2024% module
e M Sintaks inkuiri
88.00% terbimbing
| SETS
86.00%
M Penyajian
84.00%
m Tampillan dan
82.00% konten
80.00% ™ Bahasa dan
' istilah
78.00%

Gambar 4.1 % Keidealan Tanggapan Siswa
Berdasarkan hasil penilaian siswa diketahui bahwa
aspek tampilan dan konten mendapat persentase tertinggi
sebesar 93,97% dengan kategori sangat baik. Melalui

instrumen penilaian siswa, siswa memberikan tanggapan
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bahwa e-module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi SETS bagus dan sangat menarik sehingga
mudah dipahami siswa. Selain itu siswa juga merasa
terbantu karena e-molasi memudahkan mereka untuk
belajar kapan saja dan di mana saja karena penyajiannya
dikemas dalam bentuk elektronik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Lailiah et al (2021), bahwa
bahan ajar dalam bentuk elektronik seperti eLKPD dapat
digunakan siswa di manapun berada meski tidak
melaksanakan pembelajaran tatap muka secara langsung.

Aspek selanjutnya yaitu ketercernaan e-module dengan
persentase 90,24% kategori sangat baik. Siswa
mengungkapkan bahwa e-molasi mudah dipahami karena
materi singkat dan jelas. Aspek kelayakan isi mendapat
persentase 89,82% dengan Kkategori sangat baik.
Penyajian materi sesuai dengan tujuan pembelajaran,
kebutuhan siswa, dan bermanfaat untuk digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA
Negeri 3 Semarang bahwa bahan ajar yang baik adalah
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Aspek selanjutnya yaitu dimensi SETS mendapat
persentase 88,35% dengan Kkategori sangat baik.
Penyajian  materi  dihubungan dengan  science,

environment, technology, and society. Siswa antusias ketika
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peneliti membahas terkait SETS karena mereka mendapat
pemahaman baru dan mengerti implementasi konsep
dalam Kkehidupan nyata. Aspek penyajian mendapat
persentase 87,20% dengan kategori sangat Dbaik.
Penyajian materi lengkap, jelas, sistematis, dan logis.
Siswa mengungkapkan bahwa materi yang tersaji jelas.

Aspek sintaks inkuiri terbimbing mendapat persentase
86,68% dengan kategori sangat baik. Penyajian materi
disesuaikan dengan sintaks inkuiri terbimbing. Aspek
yang terakhir yaitu bahasa dan istilah mendapat
persentase 84,47% dengan kategori sangat baik.

Hasil respons siswa pada tiap aspek mendapat
persentase = 61% dengan kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, tanggapan siswa memperoleh persentase
89,33% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, e-
module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
SETS, layak untuk digunakan.

C. Revisi Produk
Saran perbaikan produk berupa e-module dari validator

ahli dapat ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Saran Perbaikan E-molasi oleh Validator

Validator Saran
Validator ahli materi 1 » Dimensi inkuiri
terbimbing diterapkan
pada bagian awal maupun
akhir bisa ditambah
» SETS yang  dikaitkan
dengan materi bisa
ditambah
» Proporsional gambar,
spasi antarparagraf dan
judul bisa diperbaiki
(dirapikan)
Validator ahli materi 2 » Penulisan persamaan
reaksi bisa dicermati lagi
» Tumbukan tidak sama
dengan lentingan, bisa
diperbaiki
» Paragraf satu tentang
tumbukan bisa diperbaiki
»  Penulisan faktor-faktor
laju reaksi diganti menjadi
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
» Dimensi SETS bisa
ditambah
Validator ahli materi 2 » Reaksi utama pada
catalytic converter bisa
dicermati lagi
» Penyajian dimensi SETS
kurang runtut dan kurang
dipahami, bisa diperbaiki.
Validator ahli materi 3 »  Materi dilengkapi
»  Contoh soal ditambah
Validator ahli media 1 » Cover belakang  bisa
ditambah
» Penempatan margin dan
jarak diperbaiki
Validator ahli media 2 » Cover belakang  bisa

ditambah
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Perbaikan materi pada e-molasi berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi SETS dari validator sebagai
berikut:

1. Dimensi inkuiri terbimbing pada bagian awal maupun
akhir bisa ditambah. Sebelum revisi pada bagian
kegiatan awal pembelajaran belum ada. Setelah revisi
pada bagian awal kegiatan “Teori Tumbukan”
disajikan sesuai sintaks inkuiri terbimbing. Berikut
tampilan sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar
4.2

P g s s

)
Perhatikan video berikut! T utan G et weber etk

Apayang manyetsbn umtskan snsrparinl
e bl

i

S O B AASS [ ———

gt S it s ot e 6 o b s g
e

]
‘ Tk Bpsteis sebaga oviban semertana
N M i i Bt KESIMPULAN

Gambar 4.2 Tampilan setelah revisi
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2. SETS yang dikaitkan dengan materi bisa ditambah.
Sebelum revisi, bagian materi yang di SETS-kan ada
katalis, setelah revisi ditambah dengan dengan katalis
yang berupa zeolit. Tampilan pra dan pasca revisi

ditunjukkan pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4.

a

Gambar 4.4 Pasca penerapan SETS ditambah

3. Proporsional gambar, spasi antarparagraf dan judul
bisa diperbaiki (dirapikan). Sebelum revisi, terdapat
gambar yang tidak berfungsi karena tidak ada

penjelasan lebih lanjut. Berikut tampilan gambar pra
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dan pasca revisi, ditunjukkan pada Gambar 4.5 dan
Gambar 4.6.

KEGIATAN
_FEMBELAJARAN 1

Gambar 1.1 Perkaratan Besi Gambar 1.2 Percikan Kembang Api|

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian laju reaksi
2. Peserta didik dapat memahami penentuan laju reaksi dalam
suatu reaksi kimia

| KATA KUNCI |

Q Laju Reaks! Q Persamaan Laju

O Laju Rata-rata O Orde Reaksi

T

Gambar 4.5 Pra-revisi

KEGIATAN
~ PEMBELAJARAN 1

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian laju reaksi
2. Peserta didik dapat memahami penentuan laju reaksi dalam
suatu reaksi kimia

Gambar 4.6 Pasca revisi



Secara umum, untuk reaksi yang memenuhi persamaan
reaksi berkut:

aA + bB - cC+ dD
laju reaksinya dapat dinyatakan sebagai 1/koefisien dari laju
masing-masing komponen dan dituliskan sebagai berikut:

14[c] 1A[D]
c At ' d At

CONTOH SOAL

Nyatakan laju reaksi pembentukan ozon dari O; berikut!
302(g) = 203(g) ‘

Penyelesaian:

Laju reaksi dinyatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi ‘

0, atau laju bertambahnya O, . Sesuai perbandingan harga ;
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Gambar 4.7 Tampilan Desain pada Contoh Soal

Pra-Revisi

masing-masing komponen dan dituliskan sebagai berilout:

_ 1504 _ _1ME]_ L 13C)_ _ 14[0]
T et T bM T oA T dae

V CONTOHSOAL

Myatakan lajurea.h’si m% ozon dari 0, berikut!
30g5 = 2045,

Penyelesaiamn:
Laju reaksi dinyatalen sebagai laju berluransnya konsentrasi
0: 230 laju bermbahnya O, - Sesual perbandingan harzz,
kpefisien reaksi maks laju pembentulan ozon adalah:
_14[0; ] _14[0; ]

3 4c 2 At

r=

[

—

Gambar 4.8 Tampilan Desain pada Contoh Soal

Pasca Revisi
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Salah satu cara eatulk mengkafi pongarsh kessencrasi reakran
torhadap laju resicst adalih demgan ssaentukon bagalmana laju awal
bergantung pada konsentrasi awal.

Tabei 1.2 Data lapa reakss antara ¥, dan 0,

t 010 ooto 12x10°%
2 010 ons0 48 x107"
3 820 0010 2ax107?

Tabel 1.2 menunguidan tiga perguiaran s untuk reakst
Fog+ 2010, — 25000,

Desgan melibat percobaan 1 dan 3 pada tabel, kita dapat meegetabus
bamea jika kita reelipatdsakan [1,] sementars |CI0,) dijaga tetap,
maka lajo menjadi dua kall lipat. Jadi. laju bertanding herus dengan
[F2) Demildan pota, dita porcobiaan 1 dan 2 menuspekicin babwa bils
kita meligutempatian [00,] pada [¥;] yang tetap, maka bju
meninghas scbunyak empat kali lipat. sehinggs laju juga berbasding

Gambar 4.9 Tampilan Letak Tabel Pra-Revisi
q‘

Salah satu cara untuk mengkaii pengaruh konsentrasi reaktan
terhadap laju reaksi adalah dengan menentukan bagaimana laju awal
bereantung pada konsentrasi awal.

Tabel 1.2 Data laju realisi antaraF: dan Cl0:

)

1 0.10 0.010 12x1072
2 0.10 0.040 48x107°
3 020 0.010 24x1072

Tabel 1.2 menunjukkan tiga pengukuran lajy untuk reaksi
Fagg + 2C10; — 2FClO.g

Dengan melihat percobasn 1 dan 3 pada tabel, kita dapat mengetahui
bahwa jika kita melipatduakan [F;] sementara [ClO;] diiaga tetan.
maka laju meniadi dua kali lipat. Jadi, laju berbanding lurus dengan
[F:]. Demikian pula. data percobaan 1 dan 2 menunjukkan bahwa bila
kita melin v [ClO-1 pada [E-1 vane tetan. maka laiu

Gambar 4.10 Tampilan Letak Tabel Pasca Revisi
4. Penulisan persamaan reaksi bisa dicermati lagi.

Sebelum revisi, pada bagian persamaan reaksi kurang



80

tepat. Tampilan pra dan pasca revisi ditampilkan pada

Gambar 4.11 dan Gambar 4.12.

Asetaldehid, CH,CHO terjadi secara alami pada daun ek dan tembakau,

dan juga terdapat pada knalpot mobil dan diesel. Laju awal

CH,CHO ) + CHygg) + €Oy

Gambar 4.11 Tampilan persamaan reaksi kimia pra-

revisi

dekomposisi peebabselue Shingid ==

CH;CHO g, — CHy g +CO gy
Didapatkan dé . . iminaiilaab

Gambar 4.12 Tampilan persamaan reaksi kimia
pasca revisi
5. Tumbukan tidak sama dengan lentingan, bisa
diperbaiki. Tampilan pra dan pasca revisi ditampilkan

pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14.

Permainan b tumbukan dalam

konsep fisikaj Tumbukan atau lentingan fama halnya dengan

pantulan. Hal tersebut dikarenakan sebuah benda yang bergerak
mengenai benda lain yang diam maupun bergerak. Masing-masing

hasil dari tumbukan memiliki karakter yang berbeda, ada yang

mmcmccmccasn e dac A2dale dddndciina Caana Lol AaTaan 12l dccat..

Gambar 4.13 Tampilan pra-revisi
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Permainan billiard menunjukkan peristiwa tumbukan dalam
konsep fisika.| Tumbukan terjadi jika dua benda u lebhih
permukaannya saling bersentuhan pada satu titik. Masing-masing

bertumbukan secara sempurna dan tidak sempurna. Sama halnya
dalam kimia, suatu partikel dapat bertumbukan dengan partikel
lain yang nantinya dapat menghasilkan reaksi kimia ataupun tidak.
perlu kita simak penjelasan berikut

Gambar 4.14 Tampilan pasca revisi
6. Paragraf satu tentang tumbukan bisa diperbaiki.
Tampilan pra dan pasca revisi dilihat pada

Gambar 4.15 dan Gambar 4.16.

Permainan billiard menunjukkan peristiwa tumbukan dalam
konsep fisika. Tumbukan atau lentingan sama halnya dengan
pantulan. Hal tersebut dikarenakan sebuah benda yang bergerak
mengenai benda lain yang diam maupun bergerak. Masing-masing
hasil dari tumbukan memiliki karakter yang berbeda, ada yang
sempurna dan tidak sempurna. Sama halnya dalam kimia, suatu
partikel dapat bertumbukan dengan partikel lain yang nantinya
dapat menghasilkan reaksi kimia ataupun tidak. Untuk lebih

memahami terkait dengan teori tumbukan, maka perlu kita simak

penjelasan berikut

Gambar 4.15 Paragraf satu pra revisi

Gambar 2.1Tumbulkan bola bilisk Sumber httpsy//agemyvatch.com

Permainan hilliard menunjukkan peristwa tumbukan dalam
konsep fisika. Tumbukan terjadi jika dua benda atau lebih
permukaannya saling bersentuhan pada satu titik. Masing-masing
bertumbukan secara sempurna dan tidak sempurna. Sama halnya
dalam kimia, suatu partikel dapat bertumbukan dengan partikel
lain yang nantinva dapat menghasilkan reaksi kimia ataupun tidak.
Untulk lebih memahami terkait dengan teori tumbulkan, maka
perlu kita simak penjelasan berikut

Gambar 4.16 Paragraf satu pasca direvisi
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7. Penulisan "faktor-faktor laju reaksi” diganti menjadi
“faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi”.
Tampilan pra dan pascaa revisi ditunjukkan pada

Gambar 4.17 dan Gambar 4.18.

ézé Ztu

FAKTOR-FAKTOR
LAJU REAKSI

Gambar 4.17 Tampilan pra revisi

-

ol ii

FAKTOR-FAKTOR
> YANG MEMPENGARUHI
LAJU REAKSI

Gambar 4.18 Tampilan pasca revisi
8. Penyajian dimensi SETS kurang runtut dan kurang
dipahami, bisa diperbaiki. Tampilan pra dan pasca
revisi ditunjukkan pada Gambar 4.19 dan Gambar

4.20.



Society

Kesehatan
masyarakat terjaga

g

Science

f Katalisator %

Envir hnology

Terhindar dari Catalitic
pencemaran udara, converter
terhindar dari
terjadinya lubang
ozon dan hujan asam
yang diakibatkan
oleh gas NO dan NO,

—H

Gambar 3.9 SETS pada Laju Reaksi

Gambar 4.19 Tampilan pra-revisi

SCIENCE

Katalisator merupakan zat yang berperan sebagai katalis. Katalis
adalah suatu zat yang dapat mempercepat jalannya reaksi kimia.
Katalis dapat digunakan dalam bidang otomouf untuk
mengoksidasi emisi gas buang ker

(Cu). Tembaga digunakan sebagai Katalis karena mampu
mereaksikan emisi gas buang yang dihasilkan dari proses
pembakaran di dalam mesin (Nasution, 2018).

ENVIRONMENT

Penggunaan katalis pada sistem pembuangan gas kendaraan
bermotor gas gas yang
lebih ber kecil pada Gas buangan berupa CO

dari an bon yang tidak sempurna.
Bensln sebagai bahan bakar
hidrokarbon berupa oktana (C8H18). Berikut reaksi pembakaran
bensin yang tidak sempurna:

CaHisig + %’o, @) = 8COy, +9H,0(,

Hasil gas buangan berupa CO berperan sebagai polutan yang dapat
mencemari udara.

Gambar 4.20 Pasca revisi
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9. Materi bisa dilengkapi

| Persamaan Laju Reaksi ‘

Laju reaksi

oleh pereaksi. laju reaksi

ntara laju reaksi dengan i dari pereaksi bilangan

A+ QB — rC+ <D

lajus reaksi, r = k [A]* [8]" (2.2)
Keterangan:

k= tetapan laju reaksi

x: orde reaksi terhadap A

y: orde reaksi terhadap B

Orde persamaar

ju reaksi hanya dapat ditentukan secara eksperimen dan tidak dapat

diturunkan dari koefisien persamaan reaksi.

Gambar 4.21 Tampilan pra-revisi

T —

Arbnin

Salsh sam eara unmk menekaji pengsrun kensentrasi reaian

terhadan laju resl 2dalah d — Jaju vl
ergantung pads konsentrasl wal

Tabel 1.2 Data laju reaksi amara F; dan €10;

W E -
1
2

0.10 0.010 122107

010 0.040 48107
3 020 0010 24x107
Tabel 1

Fagg+ 2000uy — 2P0y

Dengan melihat percobazn 1 dan 3 pada tabel, kits dapat mengetaui
bahws jika ki mebpaduzlan [F:] sementara (10 dijagz teap:
e bajy meniadi dua ol tpwe, Jad laly bertmnding barus dengpn.
[F:]. Demikian pula. data pereotizan 1 dan 2 memunjuklan bahws bila
¥t melipempatian [CI0;] pada [F:] rang tewp, malks Bju
m  sebanvak smpat kali ipat, sshingea Iafu jues berbanding

Gambar 4.22 Tampilan pasca revisi

10. Cover belakang ditambah. Sebelum revisi, tidak ada
cover belakang. Tampilan pra dan pasca revisi

ditampilkan pada Gambar 4.23 dan Gambar 4.24



E-MOLASI

E - MODULE LAJU REAKSI

Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi SETS &

Science, Environment, Technology, and Society

Oleh :
Elly Dwi Yulianti

UIN Walisongo Semarang

E - MODULE LAJU REAKSI
Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi SETS |

Science, Environment, Technology, and Society.

Oleh :
Elly Dwi Yulianti

UIN Walisongo Semarang

Untuk SMA / MA Kelas XI MIPA

Gambar 4.24 Cover depan dan belakang
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D. Kajian Produk AKkhir
Hasil akhir rancangan e-molasi berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi SETS ditunjukkan seperti berikut
ini:
1. Cover depan dan belakang e-module
Cover depan e-module memuat judul, nama penyusun,
logo universitas, serta terdapat ilustrasi yang
menggambarkan laju reaksi di kehidupan nyata,
sedangkan cover belakang berisi deskripsi singkat tentang
e-module dan logo universitas. Tampilan cover depan dan
belakang e-module ditunjukkan pada Gambar 4.25
berikut:

Gambar 4.25 Cover depan dan belakang e-module
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2. Daftar Isi
Halaman ini memuat keterangan halaman isi yang
tersedia pada e-module. Tampilan daftar isi ditunjukkan

pada Gambar 4.26 berikut:

0 S

DAFTAR ISL

KATA PENGANTAR i
DAFTARIS1 v
KOMPETENSI DASAR. v

il

PETA KONSEP.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1....covciicismmsisissssnicsnsissassssmssisssssssssssin |
KEGIATAN PEMBELAJARAN 2. 32
KEGIATAN PEMBELAJARAN 3.......concommsmmuinessississsnssssssassssrisssssoncinni 8
EVALUASI 73
74
75
DAFTAR PUSTAKA. 76

Gambar 4.26 Daftar isi

3. Halaman Capaian Kompetensi

Halaman ini berisi daftar kompetensi yang perlu dicapai
oleh siswa dalam mempelajari laju reaksi. Pada halaman
ini terdapat Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator.

Tampilan ini ditunjukkan pada Gambar 4.27 berikut:
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Gambar 4.27 Halaman Capaian Kompetensi
4. Petunjuk Penggunaan E-module
Petunjuk penggunaan e-module bertujuan menjelaskan
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam
menggunakan e-module. Petunjuk penggunaan e-module

ditampilkan pada Gambar 4. 28.

‘ 77 77z

= ’! PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODULE
PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODULE

| ==Y

2 Baca dan
pahami
indikator

3. Baca dan

‘pahamimateri

‘Gambar 2. Skema gambar petunuk penggunaan e-module bagl guru
4. Kerjakan latihan soal

g ¥k < EB

Gambar 4.28 Petunjuk Penggunaan E-module
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5. Peta Konsep

Peta konsep memuat konsep-konsep yang terdapat pada
bab laju reaksi dengan tujuan melihat pemahaman siswa
terhadap pembelajaran. Peta konsep ditunjukkan pada

Gambar 4.29

| L

Gambar 4.29 Peta konsep
6. Kegiatan Pembelajaran
Halaman ini berisi judul sub-materi, tujuan pembelajaran
dan kata kunci. Tampilan ini dapat dilihat pada Gambar

4.30.
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KEGIATAN
PEMBELAJARAN 1

IR

KONSEP
LAJU REAKSI

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian laju reaksi

1.
melalui pembelajaran dengan tepat.
2. Peserta didik dapat memahami penentuan laju reaksi dalam

suatu reaksi kimia melalui pembelajaran dengan tepat.

l KATA KUNCI
O Laju Reaksi O Persamaan Laju
O Laju Rata-rata Q Orde Reaksi

Gambar 4.30 Kegiatan Pembelajaran

7. Uraian Materi
Berisi materi seputar topik yang dibahas, misalnya pada
kegiatan pembelajaran 1 tentang Konsep Laju Reaksi.

Tampilan ini dapat dilihat pada Gambar 4.31.

Gambar 4.31 Uraian Materi
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8. Lembar Kegiatan

Lembar kegiatan disusun berdasarkan sintaks inkuiri
terbimbing yaitu orientasi masalah, merumuskan
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, membuat kesimpulan. Pada tahap
orientasi masalah, siswa diberi permasalahan yang
berhubungan dengan kehidupan nyata agar tertarik untuk

belajar.

Gambar 4.32 Lembar Kegiatan pada Tahap Orientasi
Masalah
Tahap merumuskan masalah, siswa diperintahkan untuk
membuat rumusan masalah dari peristiwa yang terjadi
pada tahap orientasi masalah

Buatlah rumusan masalah berdasarkan fenomena di atas!

Gambar 4.33 Merumuskan Masalah
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Pada tahap hipotesis, siswa membuat jawaban sementara

berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dibuat.

Tuliskan hipotesis sebagal jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah
dibuat!

Gambar 4.34 Membuat Hipotesis
Pada tahap mengumpulkan data, siswa mencari informasi
lebih lanjut melalui percobaan praktikum untuk

membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dibuat.

MENGUMPULKAN DATA.

Waktu (1) sampai pita habis bereaksi Laju reaksi (1/t)

Gambar 4.35 Mengumpulkan Data
Pada tahap menguji hipotesis, siswa memilih salah satu
pilihan. Apakah hipotesis diterima atau ditolak. Apabila
siswa memilih diterima berarti hipotesis yang telah dibuat

sesuai dengan hasil percobaan.
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Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apakah hipotesis Anda sesuai
dengan hasil percobaan?

Hipotesis diterima atau ditolak (pilih salah satu)

Gambar 4.36 Menguji Hipotesis
Tahap kesimpulan, siswa diminta untuk membuat

kesimpulan dari hasil percobaan yang telah dilakukan.

F. Kesimpulan
Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan!

Gambar 4.37 Kesimpulan
9. Penerapan SETS
Pada bagian ini materi dihubungkan dengan SETS. Materi
yang dihubungkan yaitu terkait bagian faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi, salah satunya katalis.

buang menyebabkan polusi udara yang dapat
mengganggu kesehatan manusia Karena mengandung gas
beracun. Efeknya terhadap kesehatan yaltu apablla CO
ternisap ke dalam paru-paru akan fkut masuk ke peredaran
darah dan akan menghalangi masuknya oksigen yang
dibutuhkan oleh tubuh. Senyaws ini mengikat hemogiobin
(Hb) yang berfungsi mengantarkan oksigen segar ke seluruh
tubuh, menyebabkan fungsi Hb untuk membawa oksigen ke
seluruh  twbuh menjadi  terganggu. Hal tersebut
mengakibatkan berkurangnya persediaan oksigen ke seluruh
fubuh yang akan membust sessk napas dan dapat

apabila tidak udara

segar kembali. Gas CO yang mengganggu kesehatan manusia
dapat  diminimalisasi et menggunakan  catalytic
converter, Oleh sebab itu, kesehatan manusia dapat terjaga

darl pencemaran udara yang disebabkan oleh gas buang
berupa CO
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Sebelum masuk ke bagian SETS, siswa disuguhkan
dengan permasalahan yang terjadi di kehidupan nyata,
seperti pencemaran udara. Salah satu solusi untuk
mengurangi gas buang yang menyebabkan pencemaran
udara adalah dengan menggunakan catalytic converter
pada saluran gas buang. Selanjutnya, siswa mengamati
dan memahami bagian Science yaitu Kkatalisator;
Environment, bahwa penggunaan catalytic converter
berdampak positif bagi lingkungan; Technology, yaitu
catalytic converter, serta Society, bahwa dengan adanya
catalytic converter mampu mengurangi pencemaran udara
sehingga kesehatan masyarakat terjaga.

Hubungan antara inkuiri terbimbing dengan SETS
yaitu keduanya mengajak dan melatih siswa untuk
berpikir kritis. Penelitian dari Shafarina dan Kusasi
(2018) mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing
jika dikolaborasikan dengan SETS akan menghasilkan
suasana pengajaran yang baru bagi siswa. Hal ini bisa
membuat siswa merespons pembelajaran dengan baik
sehingga proses pembelajaran menjadi aktif. Langkah-
langkah pada model inkuiri terbimbing melibatkan
penyelidikan secara langsung untuk memecahkan
masalah sehingga dapat melatih keterampilan berpikir

kritis siswa (Shafarina dan Kusasi, 2018). Hal ini senada
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dengan penelitian Umami dan Jatmiko (2013),
menyatakan selama proses pembelajaran menggunakan
model inkuiri bervisi SETS, siswa senang dan termotivasi
dengan kegiatan pembelajaran. Menurut Binadja (2005),
visi SETS digunakan sebagai cara pandang yang
memandang bahwa konsep sains tidak berdiri sendiri,
tetapi selalu berhubungan dengan lingkungan, teknologi,
dan masyarakat. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami Kkonsep sains secara teoritis saja tetapi
mengetahui implementasinya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan uraian di atas, dalam e-module tersaji
tahapan inkuiri terbimbing serta tercantum materi yang
dikaitkan dengan SETS. Kedua hal tersebut tersaji dalam
e-module yang dapat memperjelas materi dan
implementasi dari konsep yang sedang dipelajari di
kehidupan nyata.

10. Evaluasi

Berisi soal berbentuk pilihan ganda dan esai. Soal pilihan
ganda dibuat melalui google formulir, siswa dapat
langsung mengerjakan dan mengetahui hasil jawabannya.
Soal esai yang tersaji berbasis literasi sains sehingga
mejadikan siswa dapat berpikir secara kritis. Soal esai

dibuat melalui lembar worksheet yang dapat diakses
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secara online, sehingga memudahkan siswa dalam
mengerjakan karena jawaban dapat diketik langsung di

worksheet.

| e—

Gambar 4.39 Lembar evaluasi
Soal evaluasi berupa pilihan ganda dapat diakses melalui

google formulir

fodul - Google F xvgu&lm&w—- x| O @) Whewiop ~I+I

MRIGNIlEOIHELOBISN- hAbATKPBZcbDIte/ o

Soal Evaluasi Laju Reaksi

Ferash

0WEoD+d®e

2« 08

Gambar 4.4.0 Soal Pilihan Ganda
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Soal esai dapat diakses melalui link worksheet yang sudah

tersedia di e-module

¢ B fomtermpepau-Googe x| © SayitekMomgemen X | O GWhaniee B g son cn o teas
s com/EgrSTS 115
SOAL BERBASIS LITERASI SAINS
Nama
No.Absen: —
Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Berdoa terlebih dahulu
2. Bacalah wacana yang telah disediakan kemudian jawablah pertanyaannya!

WACANA 1 (Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi)

Salah satu proses pembuatan kertas secara kimia yaitu proses sulfat. Bahan baku
pembuat kertas seperti kayu dipotong menjadi bagian yang lebih kecil. kemudian
diayak Serbuk kayu yang dihasi ian dimasak, i larutan
| NaOH ditambah bubuk Na:S0«

Gambar 4.41 Soal Esai Berbasis Literasi Sains
Sesuai dengan angket kebutuhan siswa, pada e-module
dilengkapi dengan gambar berwarna, video, audio serta

terdapat informasi menarik seputar materi.

W Flip Builder

Gambar 4.42 Gambar berwarna dan dilengkapi audio
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3% VIDEO ANIMASI
LUAS PERMUKAAN
MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

VIDEO PRAKTIKUM
ENGARUH LUAS PERMUKAAN
TERHADAP LAJU REAKSI

SEKILAS
INFORMASI

Gambar 4.44 Informasi seputar materi

11. Rangkuman

Berisi rangkuman seputar materi yang dibahas pada e-

module.
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3 Menurut teori tumbukan, reaksi akan terjadi ketika partikel

saling ™ antar-partikel hanya

terjadi apabila memiliki energi minimum tertentu dan arah yang

tepat reaksi. Jadi i reaksi bergantung pada:
a. Frekuensi tumbukan

b. Fraksi partikel yang memiliki energi minimum tertentu

© Fraksi partikel yang memiliki arah tumbukan sesuai

Tumbukan yang menghasilkan reaksi disebut tumbukan efekeif.

oo

Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, yaitu: t
a. Konsentrasi

b. Luas Permukaan

c Suhu

d. Katalis N

O Laju reaksi dapat dipercepat dengan cara:

a P »

b. memperkecil ukuran zat padat atau memperbesar luas
permukaan .

<. menailkkan subu

d. menggunakan katalis

74

0

Gambar 4.45 Tampilan Rangkuman

12. Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sumber referensi dari materi.
Halaman ini membantu pembaca yang hendak mencari
informasi lebih lanjut dari materi yang tersaji pada e-
module. Tampilan daftar pustaka ditunjukkan pada

Gambar 4.62.
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E. Keterbatasan Penelitian
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Pengembangan e-molasi berbasis inkuiri terbimbing

terintegrasi SETS ini memiliki keterbatasan, antara

lain:

1.

Pengembangan e-molasi terbatas pada bab laju

reaksi kelas XI semester ganjil.

E-molasi berbentuk file HTML5 yang dapat

diakses secara online.

Uji coba pada tahap develop hanya dilakukan

terbatas terhadap 9 siswa.



BABYV
PENUTUP

Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian dan pengembangan

produk yang telah dilaksanakan yaitu:

1. Karakteristik e-molasi berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi SETS meliputi materi dalam e-module
yang disajikan dengan sintaks inkuiri terbimbing dan
terintegrasi SETS pada bab laju reaksi dengan format
HTML, sehingga dapat mendukung pembelajaran
daring atau luring secara mandiri. Inkuiri terbimbing
terlihat pada teori tumbukan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi. Langkah inkuiri
terbimbing pada bagian mengumpulkan data untuk
kegiatan praktikum dilengkapi dengan video, serta
SETS diterapkan pada bagian Kkatalis, berupa
katalisator dan katalis zeolit.

2. Kualitas e-module laju reaksi berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi SETS pada ahli materi
tergolong sangat valid dengan persentase 81%, dan
ahli media tergolong pada kategori valid dengan
persentase 74,5%, sehingga penilaian secara

keseluruhan pada ahli materi dan media tergolong

96



97

valid dengan persentase 78%. Hasil respons siswa
pada uji coba skala kecil bahwa e-module termasuk
dalam kategori sangat baik (SB) dengan persentase
89,33%. Oleh sebab itu, disimpulkan bahwa e-module
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi SETS, valid
dan layak digunakan sebagai bahan ajar.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka

peneliti memberikan saran antara lain:

1. E-module laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing
perlu diujicobakan lebih lanjut dalam skala yang
lebih luas.

2. E-module berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
SETS perlu dikembangkan pada bab kimia yang

lain.
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Lampiran 1
KISI-KIST WAWANCARA GURU
No | Indikator Pertanyaan
1 Pembelajaran Apa kurikulum yang
Kimia diberlakukan di sekolah?

2 Bagaimanakah pembelajaran
kimia di kelas maupun saat
daring?

3 Apakah bapak/ibu selalu

menerapkan model-model
pembelajaran dalam KBM?
Contoh modelnya seperti apa?

4 Apakah bapak/ibu pernah
menerapkan model
pembelajaran SETS (Science,
Environment, Technology,
Society)?

5 Jika Ya. Apakah siswa merespon
dengan baik, saat bapak/ibu
menggunakan model
pembelajaran SETS?

6 Ketersediaan Bahan ajar apa yang digunakan
Bahan Ajar bapak/ibu untuk pembelajaran?
7 Apakah alasan bapak/ibu
memilih bahan ajar tersebut?
8 Dalam proses pembelajaran,

apakah bapak/ibu pernah
menggunakan modul, terutama
modul berbasis SETS?

9 Menurut bapak/ibu,
bagaimanakah bahan ajar yang
baik?

10 Menurut bapak/ibu, perlu tidak
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mengembangkan bahan ajar
yang dikaitkan dengan
penerapan sains, lingkungan,
teknologi dab kehidupan
masyarakat? Mengapa?




Lampiran 2
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HASIL WAWANCARA
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa kurikulum yang diberlakukan | Kurikulum 2013
di sekolah?

2 | Bagaimanakah pembelajaran Pembelajaran
kimia di kelas maupun saat kimia di kelas
daring? secara tatap muka

diinisiatifkan lebih
sering dilakukan
praktikum pada
materi yang
sedang dipelajari,
sedangkan untuk
kelas saat daring
diisi dengan
penjelasan teori.

3 | Apakah bapak/ibu pernah Pernah
menerapkan model pembelajaran
SETS (Science, Environment,

Technology, Society)?

4 | Bahan ajar apa yang digunakan Buku paket dan
bapak/ibu untuk pembelajaran? LKS

5 | Dalam proses pembelajaran, Pernah, namun
apakah bapak/ibu pernah hanya pada materi
menggunakan modul, terutama tertentu saja
modul berbasis SETS? seperti Koloid dan

Redoks

6 | Menurut bapak/ibu, Bahan ajar apa

bagaimanakah bahan ajar yang yang baik yaitu

baik?

bahan ajar yang
bisa mengikuti
kebutuhan zaman
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sekarang,
mengikuti aturan
pembuatan bahan
ajar, dihubungkan
dengan alam dan
masyarakat.
Jangan terlau
teoritis. Menarik
apabila di-sets-kan
tergantung
pembuat dan
pengemasannya.

Menurut bapak/ibu, perlu tidak
mengembangkan bahan ajar yang
dikaitkan dengan penerapan sains,
lingkungan, teknologi dan
kehidupan masyarakat? Mengapa?

Perlu, karena
dapat melatih
berpikir kritis
siswa serta siswa
dapat mengetahui
segi kemanfaatan
materi dari sains,
lingkungan,
teknologi dan
masyarakat.




110

Lampiran 3

KISI-KIST WAWANCARA SISWA

No Indikator Pertanyaan
1. Pembelajaran Apakah menurut anda
Kimia pelajaran kimia lebih sulit
dari mata pelajaran lain?
Kenapa?
2 Bagaimana sebaiknya guru

menjelaskan pembelajaran
kimia agar lebih bisa
dipahami?

3 Apakah anda bisa
menghubungkan antara
materi kimia yang diajarkan
untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan
sehari-hari terutama yang
berhubungan dengan
lingkungan, teknologi dan
masyarakat?

4 Ketersediaan Bahan ajar apa yang
Bahan Ajar digunakan saat
pembelajaran?

5 Apakah bahan ajar tersebut
mudah dipahami?

6 Apakah bahan ajar tersebut
menarik untuk dibaca?

7 Apakah di sekolah sudah
disediakan bahan ajar
berbasis SETS?

8 Bagaimana bahan ajar yang
dapat membantu anda lebih
memahami pembelajaran
kimia? Kenapa?
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HASIL WAWANCARA SISWA

Pertanyaan

Jawaban

Apakah menurut anda
pelajaran kimia lebih sulit
dari mata pelajaran lain?
Kenapa?

Iya, sulit. Karena kimia
banyak hitung-hitungan dan
hafalan.

Bagaimana sebaiknya guru
menjelaskan pembelajaran
kimia agar lebih bisa
dipahami?

Mungkin guru bisa
memberikan ppt dan video
yang menarik sehingga
mudah dipahami siswa

Apakah anda bisa
menghubungkan antara
materi kimia yang diajarkan
untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan
sehari-hari terutama yang
berhubungan dengan
lingkungan, teknologi dan
masyarakat?

Tidak

Bahan ajar apa yang
digunakan saat
pembelajaran?

LKS

Apakah bahan ajar tersebut
menarik untuk dibaca?

Tidak begitu menarik

Apakah di sekolah sudah
disediakan bahan ajar
berbasis SETS?

Belum

Bagaimana bahan ajar yang
dapat membantu anda lebih
memahami pembelajaran
kimia? Kenapa?

PPT yang menarik, mudah
dipahami dilengkapi video
penjelasan
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Lampiran 5

DOKUMENTASI WAWANCARA SISWA

16:23 © «ll T @ 16:29 ©

(—.NabawiXIMIPAs TR T (—.N bawi XI MIPA 8 T

Kalau menurut Nabawi, apakah pelajaran kimia Kira" LKS yang buram, menarik buat dibaca ga
lebih sulit daripada mata pelajaran yang lain? Nabawi? v

207/

Tidak begitu menarikbu

Oke Nabawi, terus di sekolah sudah ada bahan
Alasannya apa Nabawi ajar berbasis sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat belum Nabawi? Biasa disingkat

Karena banyak hitung-hitungan dan hapalan SETS
.21

Oke, terus kira" nih, kalau menurut Nabawi,

bagaimana sebaiknya guru menjelaskan Jadi bahan ajarnya itu isinya materi kimia, terus
pembelajaran kimia agar lebih bisa dipahami? nanti dihubungkan sama lingkungan, teknologi
Mungkin dengan video, atau apa menurut dan masyarakat

Nabawi

Mungkin murid bisa diberi ppt dan video yang

Oke Nabawi, berarti kalau belum saya bisa nyoba
itu ya hehe %

menarik dan mudah dipahami

Oke Nabawi ,

Lalu, bahan ajar apa yang digunakan dalam

pembelajaran Nabawi?

Terus pertanyaan terakhir nih Nabawi, kira"
bagaimana bahan ajar yang dapat membantu

Biasanya kalau dari guru ada ppt dan kadang ada NaBawf mudat dabim soantahaeri Kiria

video dari youtube [

Oke Nabawi, kalau boleh saya tau, pakai LKS

juga ya Nabawi? Mungkin ppt yang menarik, mudah dipahami, dan

ada video penjelasannya

Olya bupakal lksuga Oke Nabawi, sebelumnya makasih banget ya

Nabawi udah mau diwawancarai. Udah fast
Kira" LKS yang buram, menarik buat dibaca ga respon juga. Semoga sehat dan sukses selalu ¥
Nabawi? Nabawi&s

= kellk pesan

Keterangan: Wawancara dilakukan melalui WhatsApp pada 16
Februari 2022
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KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN SISWA

No | Kisi-Kisi Pertanyaan

1 | Mengetahui minat | Apakah saudara menyukai
belajar kimia pelajaran kimia?

2 | Mengetahui metode | Dalam kegiatan pembelajaran
dalam pembelajaran | kimia di kelas, metode apa yang
kimia sering digunakan guru?

3 | Mengetahui media | Media pembelajaran apa saja
pembelajaran kimia yang saudara gunakan dalam

pembelajaran kimia di kelas
atau daring?

4 | Mengetahui manfaat | Apakah media pembelajaran
media pembelajaran | kimia (No. 3) yang saudara
kimia gunakan dapat membantu pada

saat pelaksanaan
pembelajaran?

5 | Mengetahui manfaat | Apakah media pembelajaran
media pembelajaran | kimia (No.3) yang saudara
kimia gunakan mudah dipahami?

6 | Mengetahui Media pembelajaran apa yang
ketertarikan siswa | paling Anda sukai?
terkait media
pembelajaran kimia

7 | Mengetahui minat | Saudara lebih menyukai belajar
belajar siswa yang seperti apa

8 | Mengetahui sumber | Sumber belajar apa yang
belajar yang | saudara sukai ketika belajar
digunakan siswa mandiri di rumah?

9 | Mengetahui kriteria | Bagaimana  kriteria  media
media pembelajaran | pembelajaran  kimia  yang
kimia menarik  untuk  dipelajari?

(Boleh pilih lebih dari satu)
10 | Mengetahui  kriteria | Media pembelajaran seperti apa
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media pembelajaran
kimia

yang menarik menurut kalian

11 | Mengetahui alat | Apakah  saudara  memiliki
elektronik yang | gadget?
digunakan siswa

12 | Mengetahui  jangka | Jika mempunyai gadget, berapa
waktu siswa | lama dalam sehari Anda
menggunakan gadget | menggunakannya?

13 | Mengetahui kegiatan | Apakah saudara mengikuti
belajar siswa di luar | les/privat kimia?
sekolah

14 | Mengetahui  materi | Materi kimia apa yang paling
yang sulit dipahami | sulit menurut saudara?
siswa

15 | Mengetahui alasan | Menurut saudara, apa yang
kimia bisa menarik membuat kimia itu menarik dan

mudah dipahami?

16 | Mengetahui alasan | Menurut saudara, apa yang

kimia sulit dipahami membuat kimia itu sulit
dipahami dan membingungkan?

17 | Mengetahui Apakah saudara membutuhkan
kebutuhan e-module | modul elektronik  sebagai
sebagai sumber | sumber belajar?

belajar siswa
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Lampiran 7

ANGKET KEBUTUHAN SISWA

B @ o b @ B © o B @

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Portanyaan  Jawaban @)  Setelan Pertanyaan  Jawaban €D  Setelan

ANGKET KEBUTUHAN Asal sekolah
PESERTA DIDIK Teks jawaban singkat
Petunjuk

1. Pilihlah satu opsi Jawaban (pada pilihan ganda)
2. Berikan alasan/pendapat kalian pada jawaban 1. Apakah saudara menyukai pelajaran
uraian kimia?

3. Boleh memilih lebih dari satu opsi jawaban (pada
jawaban kotak checklist)

) a.va
B 7 U o b 3
) b.Tidak
Email *
Alamat email valid
Formulir ini mengumpulkan alamat email. Ubah Berikan alasan mengapa menjawab (ya/tidak)
setelan dari pertanyaan di atas
B I U o Y
® 9 T B @3 8 @ 9 Tr = = =8
m o E~E m (] 2
- @ - - @ -

€e>c : catin . Aae s 0w
ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK (Jawaban) ¢ m @ -
Ne ot Tt St P O i e S S = o B e

B e M AME s u - BIEA SE

Temeston.
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KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR

Aspek

Pertanyaan

Jawaban

Auditori

Bagaimana kebiasaan
Anda dalam belajar
sesuatu yang baru?

a. Dengan
mendengarkan yang
diceritakan guru

Apa yang biasa Anda
lakukan di dalam
rumah pada waktu

a. Membaca buku,
komik, majalah, atau
surat kabar yang lucu

senggang?

Apayang biasa Anda | a. Berbicara di

lakukan pada akhir telepon, HP, atau

pekan? chatting bersama
kawan

Bagaimana cara
terbaik bagi Anda
dalam mengingat
nomor telepon?

a. Menyebut angka
berkali-kali sambil
memencet tombolnya

Apa yang Anda
perhatikan lebih
banyak ketika
menonton film?

a. Apa saja yang
dikatakan seorang
pemeran utama
kepada yang lainnya

Ketika Anda membaca
buku cerita, apa yang

a. Saya berpikir
tentang makna kata-

paling diperhatikan? katanya

Bagaimana Anda a. Menjelaskan dengan
menceritakan kepada | kata-kata

seseorang tentang

binatang yang luar
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biasa yang pernah
Anda lihat?

Saya baru memahami
sesuatu itu bagus
sekali setelah saya

a. Memikirkan barang
itu

Salah satu kebiasaan
saya untuk
menghabiskan waktu
adalah

a. Mendengarkan
musik

Ketika saya bertemu
dengan orang baru,
saya bisa mengingat

a. Sesuatu yang
dikatakan

Visual

Bagaimana kebiasaan
Anda dalam belajar
sesuatu yang baru?

b. Dengan melihat
guru melakukan
sesuatu

Apa yang biasa Anda
lakukan di dalam
rumah pada waktu

b. Menggambar,
mewarnai, mengecat,
bermain game,

senggang? menata ruang, dll
Apa yang biasa Anda b. Bermain musik,
lakukan pada akhir melakukan kerja seni,
pekan? atau mendengarkan

musik

Bagaimana cara
terbaik bagi Anda
dalam mengingat
nomor telepon?

b. Berusaha
membayangkan
nomornya

Apayang Anda
perhatikan lebih
banyak ketika
menonton film?

b. Pakaian yang
digunakan,
pemandangan, dan
hal-hal yang spesial di
sekitarnya
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Ketika Anda membaca
buku cerita, apa yang

b. Saya
membayangkan

paling diperhatikan? semua yang dibaca
Bagaimana Anda b. Menggambar foto
menceritakan kepada | binatang itu (di atas
seseorang tentang kertas atau di papan
binatang yang luar tulis)

biasa yang pernah

Anda lihat?

Saya baru memahami
sesuatu itu bagus
sekali setelah saya

b. Melihatnya

Salah satu kebiasaan
saya untuk
menghabiskan waktu
adalah

b. Bermain video
game pada komputer/
laptop

Ketika saya bertemu
dengan orang baru,
saya bisa mengingat

b. Pakaian yang
digunakan
(penampilannya)

Kinestetik

Bagaimana kebiasaan
Anda dalam belajar
sesuatu yang baru?

c. Dengan melakukan
sendiri apa yang
dipelajari

Apa yang biasa Anda
lakukan di dalam

c. Menari atau
melakukan pekerjaan

rumah pada waktu fisik lainnya
senggang?

Apayang biasa Anda | c. Berolahraga
lakukan pada akhir

pekan?

Bagaimana cara c. Menulis nomornya
terbaik bagi Anda (walaupun hanya di

dalam mengingat
nomor telepon?

udara)

Apa yang Anda
perhatikan lebih
banyak ketika

c. Semua adegan yang
membuat saya merasa
bahagia, takut, atau
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menonton film?

marah

Ketika Anda membaca
buku cerita, apa yang
paling diperhatikan?

c. Saya merasakan apa
yang pemeran sedang
rasakan

Bagaimana Anda
menceritakan kepada
seseorang tentang
binatang yang luar
biasa yang pernah
Anda lihat?

c. Menggunakan
anggota tubuh saya
untuk meniru
binatang itu

Saya baru memahami
sesuatu itu bagus
sekali setelah saya

c. Mencobanya

Salah satu kebiasaan
saya untuk
menghabiskan waktu
adalah

c. Pergi berbelanja,
jalan-jalan, atau
mengerjakan sesuatu

Ketika saya bertemu
dengan orang baru,
saya bisa mengingat

c. Bagaimana dia
bertindak atau
berbuat
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Lampiran 9
PERHITUNGAN ANGKET GAYA BELAJAR

A. GAYA BELAJAR AUDITORI
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C. GAYA BELAJAR KINESTETIK
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Lampiran 10
HASIL LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI
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Lampiran 11

HASIL RESPONS SISWA
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Lampiran 12

PERHITUNGAN VALIDASI MATERI DAN MEDIA
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No Aspek V1 V2 V3
Dimensi Pengetahuan
4 4 5
4 4 5
4 4 4
Jumlah 12 12 14
Skor Kriteria 15 15 15
% 80 80 93
Dimensi Inkuiri Terbimbing
4 3 4 5
5 3 4 5
6 3 4 5
7 3 4 5
8 3 3 4
Jumlah 15 19 24
Skor kriteria 25 25 25
% 60 76 96
Dimensi SETS
9 3 4 4
10 3 4 4
11 3 4 4
12 4 4 4
13 4 4 4
Jumlah 17 20 20
Skor Kkriteria 25 25 25
% 68 80 80
Teknik Penyajian
14 3 4 4
15 4 4 4




132

16 4 4 4
Jumlah 11 12 12
Skor kriteria 15 15 15
% 73.33 80 80
Pendukung Penyajian Materi
17 4 4 5
18 4 4 4
19 4 4 5
20 4 4 5
jumlah 16 16 19
Skor kriteria 20 20 20
% 80 80 95
Penyajian Pembelajaran
21 4 4 4
22 4 4 4
23 3 3 4
24 3 4 4
25 3 4 4
Jumlah 17 19 20
Skor kriteria 25 25 25
% 68 76 80
Kelengkapan Unsur
26 4 4 5
27 5 4 5
28 5 4 5
29 5 4 5
30 5 4 5
31 5 2 4
32 5 4 5
Jumlah 34 26 34
Skor Kkriteria 35 35 35




% 97 74 97
P rata-rata 81%
Keterangan Sangat Valid
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No Aspek V1 V2
Keterbacaan

1 5 4
2 5 4
3 4 4
Jumlah 14 12

Skor kriteria 15 15

% 93 80

Koherensi

4 4 3
Jumlah 4 3

Skor kriteria 5 5

% 80 60

Penggunaan Istilah dan Simbol
5 4 3
6 4 3
7 4 4
Jumlah 12 10
Skor kriteria 15 15
% 80 67
Ukuran E-module

8 3 3
Jumlah 3 3

Skor kriteria 5 5
% 60 60

Desan E-module

9 3 4
10 4 4
11 4 4
12 4 4
13 3 4
14 4 4
15 5 4
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Jumlah 27 28
Skor Kriteria 35 35
% 77 80
Tipografi E-module
16 4 4
17 4 4
18 4 4
Jumlah 12 12
Skor kriteria 15 15
% 80 80
% rata-rata 78 71
P rata-rata 74,5
Keterangan Valid
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HASIL PENILAIAN OLEH SISWA

Skor Responden

Aspek Jumlah | Rerata

Rl |R2 |R3 |R4 |R5 |R6 R7 | R8 |R9

Kelayakan Isi 35| 33| 34| 32| 33 29 | 27 30| 30 283 31.44

Ketercernaan e-module 23 24| 25 24| 25 18 | 21 21| 22 203 22.56

Sintaks inkuiri

terbimbing 21| 25| 25| 20| 21 19 | 21 20 | 23 195 21.67

e-module terintegrasi

SETS 17| 20| 20| 16| 18 18 | 17 17 | 16 159 17.67

Penyajian 17| 20| 20| 17| 18 17 | 17 16 | 15 157 17.44

Tampilan dan konten 35 35 35 29 34 32| 32 31| 33 296 32.89

Penggunaan bahasa dan

istilah 13 13 14| 13 13 12 | 13 10| 13 114 12.67
161 | 170 | 173 | 151 | 162 | 145|148 | 145 | 152 156.33
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A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan
Jumlah Indikator= 35
Skor tertinggi = 5x35=175
Skor terendah = 1x35=35

Xi = %(175 +35) = 105
Sbi = =(175 - 35) = 23,33
X = 156,33
Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
Rentang skor Kategori Kualitas
X >146,994 Sangat Baik
118,998< X < 146,994 Baik
91,002< X < 118,998 Cukup
63,006< X < 91,002 Kurang
X < 63,006 Sangat Kurang

Kategori Kualitas : Sangat Baik

Yokualitas — skor rerata keseluruhan 100
oruatitas = skor maksimal ideal keseluruhanx

156,33
175

%kualitas = x100 = 89,33%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek
1. Aspek Kelayakan Isi
Jumlah indikator= 7 butir

Skor tertinggi = 5x 7 = 35
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Skorterendah=1x7=7

Xi =-(35+7) =21
SBi =2(35-7) = 4,67
X = 31,44

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas

Rentang Skor Kategori Kualitas

X > 29,406 Sangat Baik
23,802 <X < 29,406 | Baik
18,198< X <23,802 Cukup
12,594< X <18,198 Kurang
X < 12,594 Sangat Kurang

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

o kualitas — 100
Yokualitas skor maksimal ideal tiap aspek ¥

)

%kualitas = x100 = 89,82%

2. Ketercernaan E-module
Jumlah indikator= 5 butir
Skor tertinggi = 5x 5 = 25
Skor terendah=1x5 =15
Xi =-(25+5) =15

SBi =§(25—5) =333

X = 22,56



Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
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Rentang Skor Kategori Kualitas

X > 20,994 Sangat Baik

16,998 < X < 20,994 | Baik

13,002< X <16,998 Cukup

9,006< X <13,002 Kurang

X < 9,006 Sangat Kurang

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

100
skor maksimal ideal tiap aspek *

%kualitas =

)

6
100 = 249
>c x100 = 90,24%

%kualitas =

3. E-module berdasarkan sintaks inkuiri terbimbing
Jumlah indikator= 5 butir
Skor tertinggi = 5x 5 = 25
Skor terendah=1x5 =15

Xi =§(25+5)=15
SBi =§(25—5) = 3,33

X = 21,67



Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
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Rentang Skor Kategori Kualitas
X > 20,994 Sangat Baik
16,998 < X < 20,994 | Baik
13,002< X <16,998 Cukup
9,006< X <13,002 Kurang
X < 9,006 Sangat Kurang

%kualitas =

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

100
skor maksimal ideal tiap aspek *

)

7
x100 = 86,68%

%kualitas =

E-module terintegrasi SETS
Jumlah indikator= 4 butir
Skor tertinggi = 5x 4 = 20
Skor terendah=1x4 =4

Xi =§(20+4)=12
SBi = %(20 —4) =267

X =17,67



Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
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Rentang Skor Kategori Kualitas

X > 16,806 Sangat Baik

13,602 < X < 16,806 | Baik

10,398< X <13,602 Cukup

7,194< X <10,398 Kurang

X < 7,194 Sangat Kurang

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

100
skor maksimal ideal tiap aspek *

%kualitas =

)

x100 = 88,35%

%kualitas =

5. Penyajian
Jumlah indikator= 4 butir
Skor tertinggi = 5 x 4 = 20
Skor terendah=1x4 =4

Xi =§(20+4)=12
SBi = i(zo —4) =267

X = 17,44



Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
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Rentang Skor Kategori Kualitas

X > 16,806 Sangat Baik

13,602 < X < 16,806 | Baik

10,398< X <13,602 Cukup

7,194< X <10,398 Kurang

X < 7,194 Sangat Kurang

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

100
skor maksimal ideal tiap aspek *

%kualitas =

)

%kualitas = x100 = 87,20%

6. Tampilan dan konten
Skor tertinggi=5x 7 = 35
Skor terendah=1x7=7

Xi =§(35+7)=21
SBi = §(35 —7) = 4,67

X =32,89



Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas
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Rentang Skor Kategori Kualitas
X > 29,406 Sangat Baik
23,802 < X < 29,406 | Baik
18,198< X <23,802 Cukup
12,594< X <18,198 Kurang
X < 12,594 Sangat Kurang

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

100
skor maksimal ideal tiap aspek *

%kualitas =

)

x100 =93,97%

%kualitas =

7. Penggunaan bahasa dan istilah
Skor tertinggi =5x 3 = 15
Skor terendah =1x3 =3

Xi =2(15+3)=9
SBi :%(15—3):2

X =12,67
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Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas

Rentang Skor Kategori Kualitas

X > 12,60 Sangat Baik

10,2 <X < 12,60 Baik

7,8< X <10,2 Cukup
54< X <78 Kurang
X<54 Sangat Kurang

Kategori kualitas: Sangat Baik

skor rerata tiap aspek

%kualitas = 100

skor maksimal ideal tiap aspek x

)

%kualitas = x100 = 84,467%
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SURAT KETERANGAN RISET
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

2. Arsip

: B.2089/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2022 Semarang, 27 April 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMAN 3 Semarang
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Elly Dwi Yulianti

NIM : 1808076053

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian ~ : Pengembangan e-MolaSi (e-Modul Laju Reaksi)
Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi SETS ( Science,
Environment, Technology and Society )

Dosen Pembimbing : 1. Wirda Udaibah, M.Si

2. Apriliana Drastisianti, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )



146

Lampiran 15

DOKUMENTASI PENELITIAN

Peneliti sedang menjelaskan produk
yang dikembangkan

Siswa sedang mengisi penilaian terhadap
produk yang dikembangkan peneliti
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Foto bersama siswa kelas XII MIPA 8 di SMAN 3 Semarang
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SURAT PENUNJUKKAN VALIDATOR
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap :  Elly Dwi Yulianti
2 Tempat Tanggal : Banjarnegara, 2 Juli 2000

Lahir
3 Alamat : Lengkong, Lengkong, Rt 03/Rw 01, Kec.

Rakit, Kab. Banjarnegara, Jawa Tengah

4 Nomor : 085875561847

Handphone
5 E-mail :  mentari7ellydy@gmail.com
6 Instagram i @elly_dwiy
7 Blog :  mentariell.blogspot.com

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

Tahun 2005-2006
b Tahun 2006-2012
c Tahun 2012-2015
d Tahun 2015-2018
e Tahun 2018

2. Pendidikan Non-Formal
Tahun 2006

TK PGRI 01 Lengkong

SD Negeri 3 Lengkong

SMP Negeri 2 Rakit

SMA Negeri 1 Banjarnegara
UIN Walisongo Semarang

TPQ Ridlolhuda
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C. Prestasi Akademik

Tahun 2020: Kontributor puisi tingkat Nasional dalam Lomba Cipta

Puisi dan Quotes Bangkit yang diselengarakan oleh Sekolah Creator

Tahun 2020 : Pemenang Lomba Artikel Terbaik ke-I Jurnalistik
Milenial (JURNAL) Tahun 2020

Judul Artikel : Menyelaraskan Relasi Manusia dengan Lingkungan di

Era New Normal

Tahun 2022: Peraih Medali Perunggu Muharram Science Competition

Bidang Kimia Terintegrasi Tingkat Guru SMA-MA/SMK, Mahasiswa

Tahun 2022: Peraih Medali Perunggu Ibn Sina Competition Bidang
Kimia Terintegrasi Tingkat Guru SMA-MA/SMK, Mahasiswa

Semarang, 1 Oktober 2022

—

Elly Dwi Yulianti
NIM, 1808076053



